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MOTTO

dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan

“Kehidupan yang bermakna
suatu kebahagian”
“Kerja keras, ulet, jujur, schat dan beriman adalah prasyarat kesuksesan”

pas dari peranan dan kerjasama dengan orang

“Kesuksesan tidak dapat terle

lain”
« JINARKO= Jiwo Iku Namung Anyawang Rogo Kang Olah”
(Surya\Vonnwidjojn;Pcn(liri PT. Gudang Garam)

aram Kediri, Juni 1988."

“Memperingati 30 Tahun Berdirinya PT. Gudang G
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RINGKASAN

PT. Gudang Garam Kediri sebagai perusahaan rokok terbesar di Indonesia
bahkan di Asia Tenggara yang memiliki jumlah tenaga kerja sampal ribuan, tentu
berusaha scbaik mungkin menjaga hubungan kerja dengan karyawannya. Seperti kita
ketahui bahwa para pekerja perusahaan masuk dalam Federasi Serikat Pekerja
Seluruh indonesia (FSPSI), dan nantinya akan terbagi menjadi unit kerja-unit kerja
pada perusahaan tertentu sepeiti halnya FSPSI Unit Kerja PT. Guaang Garam.
Sehingga apa yang menjadi kepentingan, hak dan kewajiban para pekerja dapal
terlindungi dalam organisasi tersebut. Sebagai tindak lanjutnya maka PT. Gudang
Garam mengadakan Kesepakatan Kerja Bersama (KKi3) dengan FSPSI Unit Kerja
PT. Gudang Garam.

Permasalahan yang perlu dikaji yaitu tentang pelaksanacn KKB antara Py
Gudang Garam Kediri dengan FSPSI Unit Kerja PT. Gudang Garam dikaitkan
dengan ketentuan yang berlaku, faktor-faktor pendorong dan penghambat
pelaksanaan KKB, serta sikap perusahaan terhadap aksi mogok kerja para pekerja.

Mengenal tujuan penyusunarn skripsi ini adalah untuk mengkaji secara yuridis
dan menganalisa pelaksanaan KKB PT. Gudang Garam Periode Tahun 2000-2002.
mengetahui bagaimana sikap yang harus diambil oleh perusahaan jika terjadi aksi
mogok kerja. Dan tujuan umum dari penyusuran skripsi int adalah sebagar syarat
untuk mencapai gelar kesarjanaan di Fakultas Hukum.

Metodologi dalam  penyusunan ini  dilakukan dengan menggunakan

pendekatan masalah secara yuridis normatif dan yuridis sosiologis terhadap sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan penyusun juga melakukan metode
pengumpulan data yang diperoleh dari proses interview dan melakuken studi hiteratur.

Bahwa mengenai pelaksanaan KKB PI. Gudang Garam Kediri tersebut telah

sesuai dengan ketentuan yang berlaku antara lain Khususnya Undang-Undang
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No. 21 Tahun 1954, dan tertuang delam Keputusan Menteri Tenaga terja No.
KEP 221/M/BW/PK/2000, dan tentu saja KKB tersebu mengikat kedua pihck.

Faktor-faktor pendorong pelaksanaan KKIB tersebut antara lain pasal 1338
KUHPerdata yaitu adanya asas kebebasan berkontrak. Selain itu untuk melindungi
hak-hak para pekerja dan menjaga hubungan herja yang harmonis. Bahwa untuk
menjamin terlaksananya hubungan kerja yang harmonis tersebut, perlu dituangkan
dalam perjanjian kerja yang konkrit dalam bentuk KKB. Hubungan kerja an'ara pihak
perusahaan dengan pekerja harus berasaskan Hubungan Industrial Pancasila. Hal-hal
tersebut diatas merupakan faktor pendorong umum. Sedangkan faktor pendorong
khusus yaitu pada saat pihak perusahaan menerima konsep KKB vang diusulkan oleh
Serikat Pekerja tiap dua tahun.

Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan KKB ini antara lain apabila
suatu saat salah satu pihak baik itu perusahaan maupun pekerja melanggar ketentuan
yang ada pada KKB tersebut, dan belum juga dapat disahkannya KKB yang baru
karena belum ada kesepakatai: terhadap isi konsep KKB vang baru. Faktor
penghambat selain tersebut diatas yaitu apabila tejadi permasalahan antara pthak
perusahaan dengan pekerja yang sulit diselesaikan schingga menimbuikan aksi
mogok kerja.

Akhir-akhir ini marak terjadi aksi mogok kerja yang dilakakan oleh para
pekerja dan biasanya disertai tuntutan-tuntutan terhadap perusabhaar  Adapun sikap
yang dapat diambil oleh pihak perusahaan terhadap aksi mogok kerja ada dua yaitu
melakukan tindakan pr:ventif dan tindakan kooperatif. Apabila jalan musyawarah
sudah mengalami jalan buntu maka dapat ditempuh upaya hukum melalui lembaga
arbitrasi yaitu Penyelesaian Perselisihan Perburiinan Daerah (P4D) atau Penyelesatan
Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan apatila terhadap putusan-putusan tersebut
dirasa belum memenuhi kehendak mereka, maka dapat ditempuh melalui Peradilan

Tawa Usaha Negara.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia usaha terdapat suatu hubungan kerja antara Pengusaha dengan
Pekerja. Hubungan kerja tersebut sangat mempengarubi kinerja dan proses produksi
suatu perusahaan. Hubungan antara Pengusahe Jan Pekerja terjadi dalam sebuah
ckosistem tertentu dan jaman tertentu. Usaha merciptakan hubungan kerja yang
sebaik-baiknya antara Pengusaha dan Pekerja harus raempertimbangkan situasi dan
kondisi lingkungan di sek.tarnya dan konteks jamannya, serta organisasi yang
mewadahi Pengusaha dan Pekerja itu berada. Situasi dan kondisi politik, ekonomi.
sosial-budaya, dan tingkat keamanan sangat berpengaruh terhadap hubungan kerja
tersebut. Seperti kita ketahui bahwa sejak tahun 1997 Indonesia mengalami Krisis
moneter vang dalam perkembangannya kemudian menjadi krisis total, krisis multi-
dimensional. Krisis ini membawa perubahan-perubahan yang signifikan ierhadap peta
politik, ekor nmi, sosial-budaya, dan tingkat keamanan Indonesia. Kondisi perubahan
ini mengimbas pada hubungan antara Pengusaha dar Pekerja.

Para pekerja yang tergabung dalam suatu wadah yaitu Serikat Pekerja saat ini
relatif lebih leluasa mengungkapkan aspirasi-aspirasinya. Bahkan para pekerja lebih
berani memprotes terhadap perusahaan yang tidek memenuhi dan memperhatikan
hak-hak para pekerja. Aksi protes tersebut dilakukan dalam bentuk unjuk rasa dan
biasanya disertai pula oleh aksi mogok kerja. Keadaan tersebuc telah dijadikan
langkah paling tepat oleh para pekerja apabila jalan musyawarah mengalami jalan
buntu. Namun demikian, aksi tersebut dapat mengakibatkan hubungan kerje yang
tidak harmonis sehingga dapat merugikan baik pihak Pengusaha maupun pihak
sekerja. Memang sangat sulit menjaga hubungan kerja vang harmonis, apalagi hal itu
menyangkut jumlah pekerja yang banyak. Deugan saling memperhatikan hak dan

kewajiban masing-masing maka akan dapat mencegal terjadinya aksi mogok kerja.
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Kesadaran masvarakat mengenai hak-haknya mulai meningkat dan saat i muncul
tuntutan akan perlunya paradigma baru menyangkut hubungan antara Pengusaha dan
Pekerja yang harus dilandasi oleh semangat saling menghormati, saling menghargai.
saling bisa mempercayai dan dipercaya secara tulus

Di satu sisi. terbitnya kesadaran masyarakat ini tentulah baik adanya. Tetapi di
sisi lain. kesadaran masyarakat ini rupanya menjadi potensi baru yang oleh pihak-
pihak tertentu dimanfaatkan untuk mengadu domba scsama warga masyarakat,
termasuk masyarakat pekerja, antara mas)arakat pekerja sendin maupun antara
Pengusaha dan Pekerja. Hubungan antara Pengusaha dan Pekerja yang seharusnya
berasaskan kemitraan (Partnership) dibenckokkan menjadi hubungan yang sifatnya
antagonistik atau bermusuhan. Dibidang ckonomi, kita mengetahut bahwa secara
makro ekonomi Indonesia sedang amat terpuruk. yang langsung dirasakan oleh
masyarakat banyak. Bahwa saat ini harga barang-barang menjadi mahal | sementara
daya beli masyarakatnya amat rendah. Banyak Pengusaha yang menutup usahanya,
karena tak mampu bertahan dalam kondisi seperti ini. Akibatnya banyak orang yang
terpaksa kehilangan pekerjaan, sehingga makin menjulangkan gunung pengangguran
yang sebelum krisispun belum teratasi. Hal ini membuat nilai tenaga kerja menjadi
amat rendah Jan kekuatan tawar menawar dalam berhadapan dengan Fengusaha
melemah. Tetapi, Pengusaha yang masih mampu bertahanpun s:lalu resah
memikirkan kelangsungan usahanya, karena masa depan masih suram, belum
menentu dan belum sebersitpun nampak cahaya harapan, Pengusaha dan Pekerja
dalam kesulitan yang besar.

Kenyataan vyang paling  mencolok adalah bangkitnya nilai-nilai - yang
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Hal tersebut dapat terlihat nyata dari
mar knya gerakan-gerakan pencgakan hak-hak asasi manusia. Pencerahan inipun
terjadi dikalangan masyarakat Pekerja dimana mereka dapat menuntut untuk tidak
hanya dijadikan “sapi perah” tetapi juga harus dihotmati dan diiktzal taiabai
kemanusiaannya. Dinamika yang sedang berlangsuny di bidang politik, ekonomi,

maupun sosial - budaya secara serentak dan langsung mempunyai implikasi pada
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bideg stabilitas keamanan. Semua bidang mempunyai potensi kerawanan yang juga
mengimbas masyarakat Pekerja.

Mangingat dan mempertimbangkan situasi scrta kondisi cksternal makro
(politik, ckonomi, sosial-budaya, keamanan) maupun kondisi internal  dalam
Perusahaan PT. Gudang Garam Tbk. sendiri, maka ada beberapa  kebutuhan
mendesak yang perlu dipenuhi oleh pihak Perusahaan dan Seluruh Pengurus Serikat

Pekerja beseita para anggotanya. Adapun kebutuhan-kebutuhan lersebut antara lain

meliputi :
|, mempertahankan  kelangsungan  Perusahaan dan  meningkatkan
pertumbuhannya;
2 meningkatkan semangal kemitraan (Partnership) antara Pengusaha dan
Pekerja;
3 menciptakan iklim kerja yang memacu peningkatan Kine.ja pekerja;

4. meningkatkan integratedness keluarga besar PT. Gudang Garam Tbk;

h

menciptakan suasana kerja yang harmonis (selaras-s crasi-seimbang),
tentram dan dinamis.

fHubungan timbal balik yang saling me yguntungkan dan saling menghormati

tentu harus diutamakan agar dapat mencegah tcrjadinya konflik antara perusahaan
dan pekerja. Hubungan timbal balik tersebut akan mengakibatkan akibat-akibat
hukum, meliputi hak dan kewajiben para pihak yang bersangkutan, [al tersebut
sebagaimana yang dinyatakan dalam pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata yang berbunyi :

“ Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya. Persetujuan itu dapat ditarik
kembali selain dengan sepakat kedua belah pihak, atau karenn alasan-
alasan  yang olch  undang-undang dinyatakan cukup untuk itu.
Persetujuan-persetujuan itu harus dilaksanakan dengan itikad baik.”

Bahwa untuk melindungi hubungan antara Perusahaan dengan Pekerja maka

diperlukan suatu perjaniian yang berupa Kesepaketan Kerja Bersama atau disingkat
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KKB. Para pekerja telah mempunyai wadah organisasi yaitu Federasi Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia yang terbagi dalam unit kerja-unit kerja dalam suatu perusahaan.
Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka penyusun berusaha untuk
meneliti, kemudian menerangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul :
“TINJAUAN YURIDIS PELAKSANAAN KESEPAKATAN KERJA
BERSAMA ANTARA PT. GUDANG GARAM KEDIRI DENGAN
FEDERASI SERIKAT PEKERJA SELURUH INDONESIA UNIT
KERJA PT. GUDANG GARAM”

1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan merupakan hai yang sangat penting dalam
penyusunan karya ilmiah, yang dimaksudkan untuk memperjelas dan mempermudah
dalam menganalisa permasalahan secara seksama, terarah dan sistematis. Selain itu
juga dimaksudkan untuk menghindari kekaburan arti dan pembahasan yang terlalu
meluas, mengambang dan melampaui batas sehingga mengakibatkan berkurangnya
bobot ilmiah suatu penyusunan skripsi.

Ruang lingkup dalam penyusunan skripsi ini membahas tentang pelaksanaan
Kesepakatan Kerja Bersama antara PT. Gudang Garam Kediri dengan Federasi
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (FSPSI) Unit Kerja PT. Gudang Garam, khususnya
dalam masalah yuridis Kesepakatan Kerja Bersama, faktor-faktor pendorong dan
penghambat Kesepakatan Kerja Bersama serta sikap perusahaan terhadap aksi mogok
kerja yang akhir-akhir ini marak terjadi

Penerapan ruang lingkup pembahasan sangal mempengaruhi bobot suatu
karya ilmiah dan untuk mencegah meluasnya pembahasan yang dapat menyimpang
dari permasalahan yang dibahas. Hal tersebut harus benar-benar diperhatikan dan
dicermati secara scksama. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut maka pembahasan
terhadap suatu permasalahan yang ada didalam karya i!miah akan lebih terarah dan

ierfokus pada pok.ok-pokok permasalahan yang ada.
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Sebagai gambaran awal penyusun akan merbahas tentang terbentuknya
Kesepakatan Kerja Bersama yang dibuat oleh P'T. Gudang Garam Tbk. dengan I'SPSI
unit «erja PT. Gudang Garam. Dalam skripsi ini juga akan dipaparkan upaya-upaya
vang harus dilakukan oleh perusahaan terhadap aksi mogok kerja para pekerja. Selain
itu agar pembahasan tidak meluas, maka penyusun akan membahas  tentang
Kesepakatan Kerja Bersama astara PT. Gudang Caram Kediri dengan | :derasi
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam Periode tahun

2000/2002.

1.3 Rumusan Masalah

Permasalahan adalah hal yang mendasar yang harus diperhatikan dalam setiap
penelitian ilmiah. Mengetahui permasalahan akan memberikan kepada kita arah
didalam setiap penelitian dan membuat kita mudah didalam memfokuskan suatu topik
permasalahan dalam penyusunan. Dan membuat kita mampu untuk mencari dan
menyarankan suatu penyelesaian didalam setinp permasalahan yang sedang Kita
hadapi dan berusaha Kita pecahken.

Sebelum penyusun renguraikan apa yeng menjadi permasalahan  dalam
penyusunan karya ilmia" ini, maka terlebih dahulu penyusun mengemukakan definisi
dari masalah itu sendiri. Menurut  Surachmad (1970:53) definisi masalah yaituy,
“Setiap kesulitan yang menggerakkan manusia nntuk memecahkannya™. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas, maka penyusun memberikan tiga pokok permasalahan
yang perlu dikaji yaitu sebagai berikut :

|. Apakah pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama antara Pl Cudang

Garam Kediri dengan Federasi Scriket Pekerja Seluruh Indonesia Unit

Kerja PT. Gudang Garam sesuai dengan ketentuan yang berlaku ?

2. Apakah yang menjadi faktor-laktor pendorong dan  penghambat
pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama tersebut ?
3. Bagaimana pihak Perusahaan menyikapi aksi mogok kerja yang akhir-

akhir ini marak terjadi 7
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1.4 Tujuan I'enulisan

Dalam penyusunan skripsi sasaran yang hendak dicapai dari penyusunan ini
adalah :

1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penyusunan skripsi ini adalah :
|. Bersifat akademis, yaitu guna memenuhi salah satu syarat untuk

mencapai gelar kesar anaan di Fakultas Hukum Umiversitas Jember;

(]

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang membutuhkan

dan berkepentingan dengan penyusunar skripsi ini.

1.4.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penyusunan ckripsi ini adalan
1. Untuk mengkaji secara yuridis dar. membahas pelaksanaan Kesepakatan
Kerja Bersama antara PT. Gudang Garam Kediri dengan Federasi Serikat

Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam;,

1

Untuk mengkaji dan membahas faktor-faktor pendorong dan penghambat
pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama tersebut;
3. Mengkaji dan membahas sikap dari pihak Perusahaan terhadap aksi

mogok kerja.

1.5 Metodologi

Metodologi adalah unsur untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan yang bersifat ilmiah. Penggunaan mewode ilmiah dapat
digunakan untuk mengolah dan merumuskan surber data sehingga permasalahan
yang ada dapat diselesaikan dengan lebih mudah.

Penyusunan karya ilmiah memerlukan adanya suatu penelitian. Tuiuan dari
penelitian adalah untuk men, :laskan atau menerangkan fenomena. Untuk memahami

suatu fenomena, seorang peneliti juga harus menghubungkan fenomena yang satu
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dengan fenomena yang lainnya, dan untuk itu dibutuhkan data-data yang selarjutnya

akan dianalisa.

1.5.1 Pendekatan Masalah

Bahva dalam penyusunan skripsi ini mengginakan pencekatan yuridis
normatif dan pendekatan yuridis sosiologis. Pendzkatan yuridis normatif adalah
metode pendekatan dengan mengkaji buku-buku atau literatur yang berisi konsep-
konsep secara teoritis, dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, guna
memperoleh data secara teoritis. Sedangkan perdekatan yuridis sosiologis yaitu
metode pendekatan dengan mengkaji pendapat-pendapat dari para narasumber yang
bersangkutan. Metode pendekatan yuridis sosiologis digunakan scbagal penunjang
dari metode pendekatan yuridis normatif. Dan langkah selanjutnya  pendekatan
tersebut digunakan untuk meribahas serta memecahikan masalah yang bcrkaitan
dengan pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama antara P1. Gudang Garam Kedin

dengan Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Upit Kerja PT. Gudang Garam.

1.5.2 Sumber Data
Delam penulisan skripsi ini, penyusun juga berusaha menggali dan
memperoleh data dari sumber yang akurat. Data tersebut terdiri dari dua yaitu
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasi' ‘vawancara
terhadap para pihak yang benar-benar berkaitan dengan permasalahan
yang diungkapkan calam skripsi ini. Dengan teknik ini diharapkan
mendapat informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Penggunaan teknik ini dapat di kataken praktis dan benar.

b2

Data Sekunder
Sumber data sckuncer adalah data-data yang diperoleh dari berbagai

sumber dengan menggunakan cara penclitian kepustakaan yaitu melalui
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buku-buku dan peraturan-peraturan yaug tentu saja berhubungan erat
dengan penyusunan skripsi ini. Data-data ini bisa berwujud laporan.

brosur, majalah dan lain-lain.

1.5.3 Pengumpulan Data

Untuk menyelesaikan karya tulis ini, penyusun melakukan penelitian baik
secara langsung maupun tidak langsung. Mengenai penelitian yang secara langsung
dapat dilakukan dengan cara interview. Interview merupakan prosedur pengumpulan
data vang diperoleh secara langsung dengan mengadakan wawancara kepada pihak-
pthak yvang berkompeten sesual dengan permasalahan yang ada dan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan.

Proses interview ini dilakukan oleh penyusun secara langsung di kantor PT.
Gudang Garam Kediri dan di Kantor PT. Gudang Garam Cabang Jember, dimana
sebaga: Pimpinan kantor cabangnya yaitu Bapak Sundoro dan yang membidangi
Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam yaitu
Bapak Warsito. Sedangkan ketua Federasi berikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit
Kerja PT. Gudang Garam Kedin dipegang oleh Bapak Putra Saksana Hadi.

Sedangkan penelittan yang dilakukan secara tidak langsung yaite studi
kepustakaan vang merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan data-data dan literatur, peraturan nerundang-undangan, ilmu-ilmu

sosial, jurnal-jurnal, surat kabar yang tentu saja berhubungan erat dengan skrips® ini.

1.5.4 Analisa Data

Setelch data-data terkumpul, maka penyusun nienganalisis data tersebut
dengan menggunakan cara deskriptif kualitatif, yaitu cara memperoleh gambaran
singkat suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka melainkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta menghubungkan
antara data primer dan data sekunder. Penelitian ini diharapkan mampu memperoleh
gambaran yang jelas dan lengkap terhadap permasalahan yang akan dibahas, sehingga

dapat diperoleh suatu kesimpulan yang benar-benar akurat.
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1. FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Bahwa setiap dua tahun pihak perusahaan PT. Gudang Garam Tbk. dengan
Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam
mengadakan perjanjian kerja vang dituangkan dalain bentuk Kesepakatan Kerja
Bersama yang telah didaftarkan ke Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.
Namun demikian pada Kesepakatan Kerja Bersama untuk periode tahun 1997-1999
diberlakukan hingga tahun 2000, karena Kesepakatan Kerja Bersama untuk periode
1999-2001 tidak dapat terbentuk. Hal tersebut dikarenakan konsep Keszpakatan Kerja
Bersama untuk periode 1999-2001 vyang diusulkan oleh pihak Federasi Serikat
Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam belum  juga dapat
disepakati oleh pihak perusahaan, schingga akhirnya dikeluarkan Surat Keputusan
Direksi yang mengatur pemberlakuan kembali Kesepakatan Kerja Bersama periode
1997-1999 sampai terbentuknya Kesepakatan Kerja Bersama vang baiu.

Dan pada akhirnya terbentuklah Kesepakatan Kerja Bersma untuk periode
2000-2002, vyang tertuang dalam Keputusan Menteri  Tenaga Kerja  NO
KFP.221/M/BW/PK/2000 tentang Pendaftaran Kesepakatan Kerja Bersama Antara
P'l. Gudang Garam Tbk. dengan SP RTMM £PSI PT. Gudang Garam Tbk. Dengan
demikian para pihak yang terikat dalam perjanjian tersebut akan berusaha untuk
melaksanakan kewajibannya dengan sebaik mungkin sesuai dengan hak yang
diterimanya. Meskipun kedua belah pihak telah melaksanakan kewajiban dengan
sebaik-baiknya, akan tetapi dalam pelaksanaannya sering terjadi peristiwa yang
mengakibatkan pelaksanaan Kesepakatan Kerja 3ersama berjalan tidak lancar seperti
yang diharapkan misalnya adanya perubahun politik yang akhir-akhir ini sedang
bergejolak, sehingga berpengaruh pula terhadap kondisi pereckonomian dan dunia

usaha serta ketenagakerjaan. Tentu saja sedikit banyak berpengaruh pada pelaksanaan
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Kesepakatan Kerja Bersama bahkan bisa terjadi aksi mogok kerja yang dilakukan
para pekerja untuk mengajukan tuntutan-tuntutan kepada prhak perusahaan

Untuk menjaga agar pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama sesual dengan
tujuannya, maka kedua belah pihak harus berusaha mentaati Kesepakatan Kerja
Bersama tersebut dengan jalan mengatasi segala permasalahan yang muncul diantara
kedua pihak melalui penyelesaian secara musyawarah mufakat atau boleh dilakukan
secara interen. Hal ini untuk menjaga hubungan kerja yang harmonis antara pekerja
dengan pengusaha dan sekaligus mencegah terjadinya aksi mogok kerja yang akhir-
akhir ini marak terjadi, tidak hanya pada perusahaan kecil saja tetapi bahkan pada
perusahaan yang besarpun bisa mengalaminya. Dengar demikian perusahaan harus

benar-benar mencermati dan mengantisipasinya.

2.2 Dasar Hukum

Bahwa sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu
termasuk dalam ruang lingkup hukum perdata, maka dasar hukum yang digunakan
tentu saja bersifat perdata. Dari perjanjian kerja yang diwujudkan dalam bentuk

Kesepakatan Kerja Bersama antara PT. Gudang Garam Tbk. dengan Federasi Serikat

Pekerja seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudany Garam tersebut menimbulkan suatu

hubungan hukum antara pihak perusahaan dengan pihak pekerja. Agar pelaksanaan

Kesepakatan Kerja Bersama berjalan dengan lancai dan sesuai tujuan, maka sangat

diperlukan suatu dasar hukum untuk mengaturnya. Dasar hukum yang digunakan

meliputi peraturan perundang-undangan, Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden,

Keputusan Menteri, Dasar hukum yang berkaitan dengan pembahasan permasalahan

dalam skripsi ini meliputi :

a. Undang-Undang Dasar 1945, pasal 28, Tentang Kemerdekaan Berserikat Dar
Berkumpul, Mengeluarkan Pikiran Dengan Lisan Dan Tulisan Dan Sebagainya
Ditetapkan Dengan Undang-1'ndang.

b. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, khususnya pasal 1313, 1320, 1338.
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i

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Buku I, Bab Ketujuh A, ‘Tentang
Persetujuan Untuk Melakukan Pekerjaan.
Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, Buku 1, Bab Kctiga, Bagian Ketiga,
Tentang Perseroan Terbatas.

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1954, Tentang Perjanjian Perburuhan Antara
Serikat Buruh dan Majikan.
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1956, Tentang Hak Berorganisasi dan
Berunding Bersama.
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1957, Tentang Penyelesaian Perselisihan
Perburuhan.
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969, Tentang Ketentuan Pokok Mengenai
Tenaga Kerja.
Undang-Undang nomor 25 Tahun 1997, Tentang Ketenagakerjaan.
Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1954, Tentang Cara Membuat dan
Mengatur Perjanjian Perburuhan.
Peraturan  Menteri  Tenaga  Kerja, Transmigrasi dan  Koperasi
No.PER/02/MEN/1978, Tentang Peraturan Perusahaan dan Perurdingan
Pembuatan Perjanjian Perburuhan.

eraturan Menteri Tenaga Kerja No.PER.OI/MEN/1985, Tentang Tata Cara
Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama.
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.KEP.1SA/MEN/1994, Tentang Petunjuk
Penyelesaian Perselisihan Hibungan Industrial Dan Pemutusan Hubungar Kerja
Ditingkat Perusahaan Dan Pemerantaraan.
Peraturan Menteri Tenaga Ferja Nomor 05 Tahun 1998, Tentang Pendaftaran
Organisasi Pekerja.
Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.KEP.221/M/BW/PK/2000, Tentang
Pendaftaran Kesepakatan Kerja Rersama Antara PT. Gudang Garam Tbk. Dengan
SP RTMM SPSI PT. Gudang Garam Tbk,
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2.3 Landasan teori

Guna membahas permasalahan yang ada, maka perlu didukung oleh landasan
teori yang didasarkan pada pera uran perundang-undangan yang berlaku dan berbagai
literatur yang berhubungan erat dengan permasalahan dalam skripsi ini, dengan

tujt n untuk memberikan kemudahan dalam memahami permasalahan yang dibahas.

2.3.1 Pengertian Perjanjian
Banyak sekali pendapat tentang pengertian perjanjian yang dilihat dari
berbagai sudut pandang sehingi:a muncul pengertian perjanjian yang berbeca-beda.

Namun demikian perbedaan tersebut bukanlah inenjadi kendala tetapi merupakan

suatu khasanah dalam mempelzjari tentang perjanjian yang tentu saja memperkaya

ilmu hukum mengenai perjanjian.

Didalam Kitab Undang-'Jndang Hukum Perdata, istilah yang terdapat pada
pasal 1313 menyatakan bahwa :

“Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih™.

Menurut pakar dan ahli hukum, pengertian perjanjian jupa berbeda-beda
sesuai sudut pandang mereka, misalnya antara lain :

a. Menurut Subekti (1985:14) bahwa perjanjian adalah, “Suatu peristiwa dimana
seorang berjanji kepada orang lain dimana dna orang itu saling berjanji untuk
melaksanakan sesuatu hal™.

b. Menurut Van Der Ven (1964:23) bahwa perjanjian adalah, “Suatu perbuatan
hukum yang terbentuk karena saling sepakat antara dua orang atau lebih dengan
maksud untuk menimbulkan kewajiban-kewajiban antara satu dengan lainnya™.

¢. Menurut Kansil (1989:250) bahwa perjanjian adalah, “Suatu perbuatan dimana
sescorang atau beberapa orang mengikatkan dirinya kepada sescorang  atau

beberapa orang lain™,
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Dalam pasal 1320 KUHPerdata menetapkan bahwa suatu perjanjian dapat

dikatakan sah apabila memenuhi syarat-syarat seb.ga benikut -

-
a2

adanya kesepakatan antara pihak-pihak yang mengikatkan dininya:

b. adanya kecakapan antara pihak-pihak yang membuat perjanjian:

¢. adanya suatu hal tertei.tu yaitu suatu hal tertentu tentang pokok perjanjian yang
merupakan prestasi yang harus dipenuhi dalam suatu perjanjian:

d. adanya suatu sebab yang halal, maksudnya adalah sebab yang menyangkut
perjanjian itu sendiri dan tujuan yang hendak dicapai tidak bertentangan dengan
undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umuni.

Dalam pasal 1330 KUHPerdata dinyatakan bahwa orang yang tidak cukup mampu

untuk memhuat perjanjian ialah orang yang belum dewasa, orang yang dibawah

pengampuan dan wanita bersuami.

Hukum perjanjian disebut juga sebagai hukum nelengkap yang berarti bahwa
para pihak dalam mengadakan perjanjian dapat menjunjung atau mengesampingkan
berlakunya ketentuan undang-undang atau dapat juga dikatakan bahwa ketentuan
adanya undang-undang hanya bersifat melengkapi apabila mengenai suatu hal para
pihak telah mengaturnya secara lengkap. Hal im disebabkan buku [l Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata menganut sistem 1erbuka atau dikenal Jdengan  asas
kebebasan berkontrak yang dapast dilihat pada pasal 1338 KUHPerdata ayat (1) vang
berbunyi sebagai berikut :

“Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagal undang-undang

bagi mereka yang membuatnya™.

Selanjutnya sistem terbuka dari hukum perjanjian itu mengandung suatu
pengertian, bahwa perjanjian-p:rjanjian khusus yang paling terkenal saja dalam
masyarakat pada waktu KUHPerdata dibentuk. Dalam hukum perjanjian berlaku asas
konsensualitas yang berasal dari perkataan latin yaitu “consensus™ yang mempunyai
arti semakat. Asas konsensualitas mengandung pengertian bahwa untuk suatu
perjanjian diisyaratkan adanya kesepakatan. Suatu perjanjian juga dinamakan

persetujuan yang berarti dua pihak sudah setuju atau bersepakat mengenai sesuatu
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hal. Arti asas konsensualitas itu sendiri pada dasarnya merupakan perjaniian yang

umbul dan dilahirkan sejak detik tercapainya kesepakatan para pihak.

2.3.2 Pengertian Kesepakatan Kerja Bersama

Bahwa didalam hukum perjanjian dikenal suatu pegjanitan untuk melakukan
pekerjaan vang diatur dalam KUHPerdata, Buka 1L Bab 7A. Ada dua macam
perjangian dalam hubungan kerja yaitu

. Perjanjtan Kerja.

2. Perjangian Pemborongan Pekerjaan.

Perjanjian Kerja adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu (buruh) mengikatkan
diri untuk bekerja pada pihak lain (majikan) selama waktu tertentu dengan menerima
upah dan dimana pihak majikan mengikatkan diri untuk mempekerjakan pihak bucub
dengan membayar upai. Sedangkan Perjanjian Pemborongan Pekerjaun adalah suatu
perjanjian dimana pihak pemborong mengikatkan diri untuk membuat suatu Xarya
tertentu bagi pthak yang memborongkan, dengan menerima pembayaran teitentu dan
dimana pihak lain yang memborongkan mengikatkan diri untuk memborongkan
pekerjaan itu kepada pihak pemborong dengan bayaran tertentu.

Perjanjian Perburuban dimodifikasi menjadi Kesepakatan Kerja Bersama yang
dibuat oleh prhak Perusahaan dengan pihak Serikat Pekerja. Adapun pengertian dari
Kesepakatan Kerja Bersama itu sendin yaitu merupakan suatu Kesepakatan hasil
perundingan yang diselenggarakan oleh Serikat Pekerja atau Federasi Serikat Pekerja
dengan perusahaan atau gabungan pengusaha yang raemuat syaral hubungan kerja
untu’ mengatur dan melindungi hak serta kewajiban kedua belah pihak. Kesepakatan
Kerja Bersama yang dibuat oleh pihak Perusahaan dengan Scrikat Pekerja harus
meliputi pendahuluan dan seluruh ketentuan beserta seluruh dokumen resmi tertulis
yang terlampir, termasuk semue perubahan yang akan ditetapkan kemudiin dan
meniadi bagian yang tidak terpisahkan.

Kesepakatan Kerja Bersaina diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun

1954, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1956, Peraturan Pemerintah Nomor 49
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Tahun 1954, Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.PER.O1/MEN/1985. Para pekerja
yvang menjadi anggota Serikat Pekerja dan telah inenandatangani Kesepakatan Kerja
Bersama tersebut, secara otomatis terikat Jengan Kesepakatan Kerjn Bersama yang
mereka buat. Para pekerja dan pengurus beitanggung juwab untuk mentaat
Kesepakatan Kerja Bersama tersebut. Sedangkan para anggota Serikat Pekerja akan
tetap terikat Kesepakatan Kerja Bersama walaupun kehilangan keanggotaannya, dan
apabila Kesepakatan Kerja Bersama tersebut diubah maka anggota Serikat Pckarja
yang kehilangan keanggotaannya tersebut tiduk terikat lagi. Apabila Kesepakatan
Kerja Bersama diperpanjang maka pekerja yang kehilangan keanggotaannya hanya
terikat sampai dengan berlakunya Kesepakatan Kerja Bersama tersebut. Can bila
Serikat Pekerja bubar, dimana sebelumnya menyelenggarakan Kesepakatan Kerja
Bersama tersebul maka para pekerja tetap wapb mentaatn Kesepakatan Kerja Bersama
tersebut. Serikat Pekerja yang membuat Kesepakatan Kerja Bersama tersebut adalah
Serikat Pekerja vang telah terdaftar sesuai ketentuan yang berlaku.

Perlu diketahui bahwa Kesepakatan Kerja Bersama dibuat oleh pihak Serikat
Pekerja dengan Perusahaan setiap dua tahun. Penyusunan Kesepakatan Kerja
Bersama itu sendiri dilakukan secara musyawarah mufakat dan harus Jdidukung
sebagian besar pekerja. Kesepakatan Kerja Bersama berlaku paling lama aua tahun
dengan perpanjangan satu tahun, yang juga harus disetujui oleh pihak Perusahaan dan
Serikat Pekerja. Mengenai isi Kesepakatan Kerja Bersama harus benar-benar
diperhatikan dan mencerminkan aspirasi para pihak tanpa harus ada pihak yang
dirugikan. Isi Kesepakatan K=rja Bersama tidak boleh bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Adapun isi Kesepakatan Kerja Bersama minimal
harus memuat hal-hal scbagai berikut :

1. Hak dan Kewajiban Pengusaha.

2. Hak dan Kewajiban Pekerja/Serikat Pekerja.
3. Tata Tertib Perusahaan.

4. Jangka Waktu berlakunya.

5. Tanggal mulai berlakunya.
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6. Tanda tangan para pihak.
Sedangkan syarat untuk mengadakan perubahan Kesepakatan Kerja Bersama yaitu
a. Diajukan disertai dengan alasan-alasannya.
b. Disepakat secara tertulis.
c. Perubahan merupakan bagian yang tidak ternmisahkan dari Kesepakatan Kerja

Bersama.

Terhadap penyusunan Kesepakatan Kerja Bersama itu sendiri harus
memperhatikan dua hal yaitu :

1. Tata Tertib Pembuatin Kesepakatan Kerja Eersama.

2. Pola Umum Isi Kesepakatan Kerja Bersama.

Me..genal Tata Tertib Pembuatan Kesepakatan Kerju Bersama melipuu hal- hal yang

terdiri dari
I Dasar.
1. Tujuan.

1. Susunan Team.

IV.  Masa Musyawarah.

V.  Musyawarah.

V1.  Tempat Musyawarah.

VII. Tata Cara Musyawarah.

VIIl. Sahnya Musyawarah.

Sedangkan mengenai Pola Umum Isi Kesepakatan Kerja Bersama meliputi bagian-

bagian sebagai berikut :
Mukadimabh, tentang tujuan (libuatnya Kesepakatan Kerja Bersama.

b. Bab I, tentang pihak-pihak yang membuat Ke: epakatan Kerja Bersama.

c. Bab 1, tentang luasnya perjanjian, kewajiban pihak-pihak, pengakuan hak-hak
perusahaan dan serikat pekerja.

d. Bab I, tentang pengakuan hak perusahaan.

e. Bab IV, tentang har kerja dan jam kerja.
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f Bab V., tentang hak istirahat, hak cuti, hak cuti hamil, periindungan upah.
tunjangan keluarga.

g Bab VI, tentang pengupahan.

h. Bab VI, tentang perawatan dan pengobatan.

i. Bab VIIL tentang keselamatan dan kesehutan kerja.

j.  Bab IX, tentang jaminan sosial.

k. Bab X, tentang program peningkatan dan ketrampilan.

|. Bab XI, tentang tata tertib.

m. Bab XII, tentang penyelesaian keluh kesah.

n. Bab XII1, tentang pemutusan hubungan kerja.

o. Bab XIV, tentang masa berlaku, perubahan a2 perpanjangan Kesepakatan Kerja
Bersama.

p. Bab XV, tentang ketentuan penutup.

2.3.3 Pengertian Majikan Dan Tenaga Kerja/Buruh

Bahwa hubungan kcrja merupakan hubungan antara buruh (pekerja) dengan
majikan yang terjadi setelah diadakan perjanjian kerja oleh pekerja dengan majikan,
dimana pekerja menyatakan kesanggupannya untuk bekerja pada majikan dengan
menerima  upah  dan dimana majikan menyatakan  kesanggupannya  untuk
mempekerjakan pekerja dengan membayar upah.

Dari uraian terscbut maka yang dimaksud m:jikan dalam hal ini yaitu
Pengusaha yang mengelola suatu perusahaan dan mempunyai hubungan kerja dengan
para pekerjanva dan membayar upah kepada para pekerjanya. Pengusaha atau bisa
disebut majikan dalam hubungan lerja bisa berwujud, orang perseorangan,
persekutuan, badan hukum, perusahaan. Sedangkan pengertian Tenaga Keja dalam
hal ini yaitu setiap orang baik laki-laki atau wanita yang sedang dan atau melakukan
pekerjaan di dalam atau di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa.

Selain itu yang dimaksud dengan Buruh atau Pekerja yaitu merupakan tenaga kerja
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yang sedang bekerja didalam hubungan kerja dengan pihak pengusaha dan menerima
upah dari pengusaha tersebut.

Hubungan kerja yang terbentuk antara pihak pengusaha atau majikan dengan
pekerja atau buruh meliputi hal-hal sebagai benkut
a. Pembuatan Perjanjian Kerja.

b. Kewajiban Pekerja.

¢. Kewajiban Pengusaha atau Majikan.

d. Berakhirnya Hubungan Kerja.

Mengenal unsur yang sangat menentukan hubungan kerja antara pengusaha atau
majikan dengan pekerja meliputi hal-hal sebagai berikut

a. adanya pekerjaan yang harus dilakukan;

b. adanya perintah dari pengusaha;

¢. adanya upah bagi pekerja.

Dalam hubungan keria antara pihak pengusaha dengan pekerja tentu mengatur
tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban kedua pihak. Mengenai hak dan kewajiban
pekerja meliputi

Hak-Hak Pokok :

I. berhak atas upah;

2. berhak atas pekerjaan;

3. berhak atas perlindungan.

Kewajiban Pokok :

|. melakukan pekerjaan dengan baik;

2. meagikuti perintah atasan (pengusaha).

Sedangkan hak dan kewajiban yang pokok bagi pengusaha meliputi :

Hak-Hak Pokok :

1. berhak atas hasil pekerjaan;

2. berhak untuk mengatur atau memerintah pekerja.

Kewajiban Pokok :

1. membayar upah;
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memberi pekerjaan;

L]

memberi perlindungan.

Bahwa yang berhubungan dengan hukum perburuhan itu yaitu buruh dan
majikan. Seorang majikan adalah seorang pengusaha dalam hubungannya dengan
buruh. Sedangkan buruh adalah seseorang yang menjalankan pekerjaan untuk
majikan dalam hubungan kerja dergan menerima upah. Pengertian biuruh maupun
majikan di sini masih dalam pengertian pada umumnya, maksudnya setiap orang
yang mengadakan perjanjian kerja maka orang yang di bawah pimpinan orang lain
disebut buruh, sedang yang memimpin disebut majikan. Oleh karena itu perlu
dibedakan pengertian buruh dan majikan menurut Hukum Perburvhan di Indonesia.

Untuk dapat disebut buruh dan majikan menurut perundang-undangan
Perburuhan di Indonesia maka harus memenuhi persyaratan-persvaratan tebagai
berikut :

1. Harus ada Perjanjian Kerja;

2. Harus ada hubungar. kerja yang “Zakelijk™.

Hal im dapat dilihat dari penjelasan pasal | ayat (1) a'enia pertama Undang-Urdang
Kerja Tahun 1948 yang berbunyi sebagai berikut :

“Yang diatur dalam Undang-Undang ini ialuh pekerjaan vang dijalankan

oleh buruh untuk majikan dalam suatu hubungan kerja dengan mcnerimu

upah'.
Maka yang penting yaitu syarat bahwa harus ada hubungan kerja yang “Zakelijk™
Adapun yang dimaksud dengan hubungan kerja yang “Zakelijk™ vaitu bahwa
hubungan antara buruh dengan majikan adalali hubungan yang formil.

Mengenai pengertian tenaga kerja menurut pasal | Undang-Undang No. 14
tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja adalah tiap
orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar fubungan
kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Pengertian tenaga Kerja mencakup baik buruh, pegawai negeri sipil maupun militer,

angkatan kerja dan sebagainya.
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2.3.4 Pengertian PT. Gud~ng Garam Tbk.

Perseroan Terbatas adalah sesuatu persekutuan untuk menjalankan perusahaan
yang mempunyal modal usaha vang terbagi atas beberapa saham, dimana tiap sekutu
atau persero turut mengambil bagian sebanyak satu atau lebih saham. PT. Gudang
Garam Tbk. merupakan perusahaan rokok terbesar di Indonesia yang berkedudukan
di Kediri, yang Anggaran Dasarnya telah dimuat dalam Berita Negara R.1. tertanggal
28 Desemb r 1971 No. 104, Tambahan Negara Nomo - 586 dan telah mengalami
beberapa kali perubahan, yang terakhir diubah dengan akta Nomor 51 tanggal 12 Juni
1998 yang dibuat dihadapan Shinta Ameliawaty, S.H., Notaris di Surabaya, dan telab
dilaporkan kepada Menteri Kehakiman R.I. tanggal 22 Juni 1998 serta segala
perubahan-perubahan yang akan ditetapkan kemudiar,, dalam hal ini ineliputi pula
seluruh kantor perwakilan, unit gudang, dan unit pembelian di Indonesia.
Adapun maksud dan tujuan pendirian perseroan ini adalah sebagai berikut
la. Mendirikan dan mengusahakan perusahaan industri dalam arti kata yang seluas-
luasnya, terutama industri pembuatan rokok, bagian-bagian dari rokok alat-alat
yang berhubungan dengan rokok serta produk-produk atau barang-berang lain
yang dipergunakan dalam proses pembuatan rokoh:

b. Menjalankan usaha dalam bidang perkebunan tembakau, cengkeh dan tanaman-
tanaman lainnya;

¢. Mengusahakan pabrik tembikau, pengolahan daun tembakau, cengkeh dan hasil
yang berhubungan dengan hal itu;

d. Menjual hasil produksinya ke pasaran delam dan luar negeri dalam arti kata yang

sehias-luasnya.

2. Perseroan berhak untuk mendirikan, turut mendirikan atau turut serta dalam
perscroan atau badan-badan lain yang tujuannya sama atau hampir sama dengan
tujuan perseroan ini baik berupa usaha “joint venture” maupun “joint enterprise’.

3. Perseroan dapat menjalankan tindakan-tindaken lainnya guna mencapai maksud-

maksud tersebut, satu dengan lainnya asal tidak bertentangan atau melanggar
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peraturan perundang-undangan, ketertiban winum, kesusilaan dan atau hak-hak
dari pihak lain.

PT. Gudang Garam Tbk. adalah produsen rokok yang berdomisili di
Kotamadya dan Kabupaten Kediri dan terletak di atas tanah seluas kurang lebih 132,6
Ha. Perusahaan ini memiliki jaringan distribusi di seluruh nusaniara, yang
keseluruhannya berjumlah kurang lebih 400.000, terdiri dari distributor, agen, sub-
agen dan pengecer. PT. Gudang Garam Tbk. yang mempunyai kemampuan
berproduksi sedemikian besarnya itu tidak dicapai dalam waktu yang singkat namun
berkat perjuangan vang ulet dan kerja keras dari pihak manajemen dan karyawannya
dalam waktu yang panjang. Perusahaan ini merupakan kelanjutan dari perusahaan
perseorangan yang didirikan oleh Almarhum Surya Wonowidjojo pada tanggal 26
Juni 1958 vang pada waktu itu hanya mampu berproduksi sekitar 50 juta batang per
tahun.

Perusahaan ini mula-mula hanya berproduksi Sigaret Kretek Tangan (SKT)
dan Sigaret Kretek Klobot (SKL), yang kesemuanya Cikerjakan dengan tangan.
Kemudian pada tahun 1979, perusahaan mulai memproduksi Sigaret Kretek Mesin
(SKM) yang semuanya dikerjakan dengan mesin. Perusahaun pada tahun-tahun
selanjutnya mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dar stabil, sehingga dalam
kurun waktu yang relatif singkat perusahaan dapat melipatgandakan seluruh kapasitas
produksinya. Selanjutnya untuk memperkuat struktur permodalannya PT. Gudang
Garam, seperti yang telah kita ketahui bersama akan terus menjudi produsen rokok
terbesar di Indonesia dan akan selalu mencari peiuang di sektor industri pada masa
mendatang. Hal itu juga diikuti dengan jumlah tenaga kerja yang terus meningkat
sehingga sampai dengan tahun 2000, jumlah karyawan PT. Gudang Gaam Tbk.
sudah mencapai kurang lebih 90.000 jiwa, itu semua menunjukan keberhusilan dari

PT. Gudang G ram dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
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2.3.5 Pengertian Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia

Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia adalah Orpanmisast pekerja yang
bersifat mandiri, demokratis, bebas dan bertanggung jawab vang dibentuk dari, oleh
dan untuk pekerja guna me nperjuangkan hak kepentingan pekerja dan keluarganya.
Sedangkan pengertian Serikat Pekerja Perusahaan adalah Serikat Pekerja yang
anggotlanya berada di suatu perusahaan dan di beberapa peousahaan Serikut Pekerja
dibentuk berlandaskan Pancasila dan Unadang-Unrdang Dasar 1945 serta bzrasaskan
keterpaduan dan kemitraan. Mcngenai tujuan umum dibentuknya Serikat Pekerja
yaitu memoerikan perlindungan, meningkatkan kesejahteraan bagi pelerja dan
keluarga.

Definisi Serikat Pekerja PT. Gudang Garam merupakan organisaci pekerja
pada sektor Rokok Tembakau Makanaa dan Minuman dan telah terdaftar di kantor
Departemen Tenaga Kerja atau Dinas Tenaga Kerja R.l.. Bahwa pembentt kan
Serikat Pekerja atau Federasi Serikat Pekerja harus didaltarkan pada Departemen
Tenaga Kerja. Hal ini sesuai Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5/MEN/1998
tentang Pendaftaran Organisasi. Serikat Pekerja atau Fcderasi Serikat Pekzrja yang
telah terdaftar mendapat nomor dan berhak mewakili pekerja dalam kegiatan
Hubungan Industrial yang meliputi antara lain :

a. Sebagai pihak pada pembuatan Kesepakatan Kerja bersama.

b. Mewakili dalam menyelesaikan Perselisihan Industrial.

¢. Dalam Lembaga Ketenagakerjaan.

d. Membentuk Lembaga dalam usaha peningkatan Kesejahteraan Anggota

Adapun peraturan perundang-undangan nasional yang terkait dengan Serikat Pekerja
yaitu :

1. Unaang-Undang Nomor 21 Tahun 1954, Tentang Perjanjian Perburuhan Antara

Serikat Pekerja Dengan Majikan.

2

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969, Tentang Pokok Mengenei Tenaga Kerja.

(U8 ]

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985, Tentang Organ:isasi Kemasyarakatan.
4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1997, Tentang Ketenagakerjaar.
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Peraturan Menteri Tenaga kerja Nomor 05 Tahun 1998, Tentang Pendaltaran
Organisast Pekerja.

Adanya Federasi Scrikat Pekerja Seluruh Indonesia merupakan wadah scbagat
wujud perlindungan dan hak berorganisasi para pekerja. Dan organisasi ini bersifal
terbuka men rima anggota tanpa membedakan aliran politik, agama, suku dan jenis
kelamin. Serikat Pekerja sendiri dibentuk atas kehendak bebas para pekerja tanpa
campur langan pengusaha, pemerintah, partai politik dan pihak manapun, Bahwa
anggola Serikat Pekerja perusahaan harus merupakan pekerja di perusahaan yang
bersangkutan dan tidak boleh ada anggota serikat Pekerja yang merangkap lebih dari
satu Serikat Pekerja.

Didalam UUD 1945 pasal 2 ayat (1) ditegaskan bahwa “MPR terdiri atas
anggota-anggota DPR, ditambah  dengan utusen-utusan dari Dacrah-dacrah dan
golongan-golongan, menurut auran yang ditetapkan dengan Undang-Nndang™.
Dalam penjelasan pasal 1 ditegaskan bahwa yang disebut golongan-golonaan ialah
Badan-badan seperti Koperasi, Serikat Pekega, Badan Kolektt dan  lain-lain,
berdasarkan ketentuan ini dapat diperoleh pengertion bahwa dimaksudkan dengan
Organisasi Pekerja adalah sama dengan Serikat Pekerja. Jadi cksistensi Serikat
Pekerja sendiri telah diakui oleh 1JUD 1945

Selanjutnya dalam Undang-undang No. 14 Tahun 1969 Pasal 11 beserta
penjelasannya disebutkan bahwa “tiap tenaga kerja berhak mendirikan dan menjadi
anggota perserikatan tenaga  Kerja”, untuk  melindungi  dan memperjuangkan
kepentingan tenaga kerja. Perseikatan tenaga kerja mempunyal kewajiban untuk
mengamankan dan mengamalkan Pancasila sebagal Dasar Negara. Serikat Pekerja
berhak  mengadakan  perjanjian  perburuhan  dengan - pembert kerja  yang
pelaksanaannya diatur dalam Undang-undang No. 21 Tahun 1954 tentang Perjanjian

Perburuhan Antara Serikat Buruh dan Majikan.
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2.3.6 Pengertian Aksi Mogok Kerja

Ak¢i Mogok Kerja merupakan tindukan pekerja secara  bersama-sama
menghentikan atau memperlambat pekerjaan sebagai akibat gagalnya perundingan
penyelesaian perselisihan industrial yang dilakukan agar perusahaan meinenubhi
tuntutan pekerja. Pada dasarnya para pekerja mempunyai hak untuk melakukan aksi
mogok Kerja.

Suatu aksi pen.ogokan kerja mungkin sckali mengakibaikan tidak hanya
kerugian pada perusahaan si majikan, melainkan juga kerugian pada masyarakal
umumnya vyaitu kalau perusahaan tersebut se hikit banyak memenuhi kepentingan
umum. Adapun syarat-syarat untuk melakukan aksi mogok kerja yaitu :

a. Perselisihan tidak dapat diselesatkan pihak-pihak.

b. Memberitahu secara tertulis kepada pihak pengusaha dan pemecrintah

(Departemen Tenaga Kerja).

Disertai surat pemberitahuan yang ditandatangani oleh pengurus Serikat

(@]

Pekerja atau wakil pekerja dan diterima minimal 7x24 jam scbelumnya.

d. Hanya dilakukan di lingkungan perusaliaan.

¢ Tidak mengganggu keamanan dan keteribar umum, mengancam jiwa dan

harta benda milik perusahaan.

£ Dilarang adanya tindakan balasan.

Aksi-aksi vang demikian tersebut sckarang ini telah menjadi kebrasaan para
pekerja  disaat tuntutan-tuntutan atau aspirasi para pekerja tidak difirraukan oleh
pihak perusahaan, bahkan tidak jarang aksi ersebut berakibat terjadinya kerusuhan
yang disertai perusakan-perusakan sarana dan prasarana perusahaan serta sarana
umum. Hal tersebut patut disayangkan, schingga perlu adanya suatu tindakan yang
konkrit untuk menjaga hubungan kerja yang harmonis antara  pekerju dengan
perusahaan serta mengutamakan  penyelesaian persclisihan  secara  musyawarah
mufakat dan selalu memperhatikan aspirasi para pekerja.

Pada zaman sckarang para pekerja  mempunyai senjata wjain dalam

perjuangannva terhadap majikan berupa aksi pemogokan, yaitu seuenap pekerja
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dalam suatu perusahaan serentak menghentikan pekerjaannya. Hal ini terjadi apabila
suatu tuntutan penting dari para pekerja mengenai syarat-syarat bekerja tidak
dipenuhi. Tindakan dari para pekerja tersebut ddak merupakan suatu pengnentian
hubungan kerja, tetapi hanya be-sifat sementara waktu sampai tuntutan para nekerja
tersebut dapat dipenuhi oleh pihak majikan atau perusahaan. Dulu aksi mogok kerja
yan, dilakukan oleh para pekerja merupakan suatu alasan mendesak bagi majikan
untuk menghentikan hubungan kerja dengan tidak perlu mengindahkan tuntutan para
pekerja. Namun sekarang tergantung pada sifat tuntutan para pekerja tersebut. Kalau
tuntutan tersebut adalah patut, maka aksi tersebut tidak boleh dianggap sebaga’ alasan

mendesak untuk memutuskan hubungan kerja.
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HIL PESMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama Antaa PT. Gudang Garam
Kediri Dengan Federasi Serikat Pekeria seluruh indonesia Unit Pekerja P
Gudang Garam

Scebelum: pelaksanuan Kesepakatan Kega Bersama dilakukan, maka terlebih
dahulu harus memperhatihan bagaimana  proses  pembuatan  Kesepakatan Kerja

Bersama, Dalam: penyvusunan Kesepakatan Kerje Bersama harus melalui berbagai

tahapan-tahapan serta  harus  selalu  memperhatikan  Tata  Teitib  Pembuatan

Kesepakatan Kerga Bersama dan Pola Umum st Kesepakatan Kerja Sersan,

.11 Proses Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersuma Antara PT. Gudang
Garam Kediri Dengan Federasi Sevikat Pekerja Selurab Indonesia Unit
Kerja P Gudang Garam

sahwa proses pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama harus melalui suatu
tahapan-tahapan vang memang sudah menjadi aturan main dalam  penyvusunan

Kesepakatan Kera Bersama. Adapun whapan-tahapar tersebut meliput

b Tahap |

Pada tahap pertama int para pekena vang terzabung di dalam Serikat Pekenya dar
tlap-tiap unit kerja melakuki n musyawarah guna menyusun konsep Kesepakatan
Kerja Bersama yang akan diusulkan kepeda pihak perusahaan,

2. vahapl

Setelah konsen Kesepakatan Kerja Bersema tersebut teiah terbentuk, maka
langkali scelanjutnva vaitu pihak  Serikat Pekerja mengadakan  musyvawarah
dengan pihak perusahaan mengenai usulan konscp Kesepakatan Kerja Bersama,
apakah dapat disepakati olch pibak perusahean atan periu adanva perubahan-

perubahan sampat adanya kesepakatan kedua belah pthak.

26
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Tahap 111

Apabila konsep Kesepakatan Kerja Bersama tersebut disepakatt dan telah ditanda
tangani oleh kedua pihak, maka langkah selanjutnyva adalah pendaftaran
Kesepakatan Kerja Bersama ke Kantor Departemen ‘lenaga Kerja Republik
Indonesia yang dilakukan oleh pihak pecrusahaan sampai  dikeluarkannya
Keputusan Menteri Tenaga Kerja mengenai pendaftaran Kesepakaian Kerja
Bersama.

Selain itu dalam pembuatan Kesepakatan Kcerja Bersama, juza harus

memperhatikan Tata Tertib Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama dan Pola Umum

Ist Kesepakatan Kerja Bersama. Tata Tertib Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama

vaitu meliputi :

.

[1L

V.

VL

Dasar :

Berisi tentang surat permintaan dari pihak-nihak yang bersangkutan untuk
bermu yawarah membuat Kesepakatan Kerja Bersaina.

Tujuan :

Berisi tentang tujuan dibuatnya Kesepakatan Kerja Bersama yaitu untuk
memperlancar dan demi tertibnye musyawarah pambuatan Kesepakatan Kerja
Bersama.

Susunan Team :

Terdirt dari susunan anggota-anggota masing-masing pihak baik dan pihak
perusahaan maupun pihak Serikat Pekerja.

Masa Musyawarah :

Beris: tentang jangka waktu untuk melakukan musyawarah paling lam: 30 hari.
Musyawarah :

Di dalam musyawarah membahas matent yanz telah tertuang dalam konsep
Kesepakatan Kerja Bersama.

Tempat Musyawarah :

Diadakan di Kantor Perusahaan atau di Kantor Serikat Pekerja atau ditetapkan

tempat lain sesuai kesepakatan kedua telah pihak.
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VII

VIIL

IX.

Tata Cara Musyawarah :

a. Masing-masing team menunjuk seorang ketua/juru bicara.

b. Ketua/juru bicara membuka dan menutup sidang szcara bergantian.

c. Cara bermusyawarah harus sesuai dengan Hubungan Industrial Pancasila
(HIP) serta memelihara ketenangan. Mengenai hal-hal yang sedang
dirundingkan disepakati untuk tidak disebarluaskan.

d. Perubahan konsep harus diberitahukan secara tertulis sebelumnya.

¢. Bila terjadi peibedaan pendapat, tinp team dapat menyepakati penundaan
sementara.

f. Bila terdapat pasal yang belum disetuiui dapat ditunda sementara untuk
dimusyawarahkan lagi.

¢. Kedua belah pihak menandatangani materi yang sudah disepakati.

h. Pasal yang tidak disepakati dapat dimintakan jasa perantara kepada Kantor
Departemen Tenaga Kerja setempat untuk menyelesaikannya. Hal ini dapat
dilakukan bila seluruh maten selesai dibicarakan.

I. Masing-masing team menunjuk seorang notulen untuk membuat catatan-
catatan sidang. Hasil pencatatan tersebut ditandatangani oleh masing-masing
ketua/juru bicara team.

Sahnya Musyawarah :

Ditandai dengan hasil musyawarah yang mulai diberlakukan sejak tanggal

ditandatanganinya Kesepakatan Kerja Bersama olel. kedua belah pihak, vang

disaksikan oleh pejabat Departemen Tenaga Kerja.

Lain-Lain :

Hal-hal yang belum diatur dalam Tata Tertib Musyawarah ini, akan ditentukan

kemudian oleh kedua belah pihak.

Mengenat Pola Umum Isi Kesepakatan Kerja Bersama itu juga merupakan

bagian dan proses pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama. Pola Umum Is!

Kesepakatan Kerja Bersama tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut :
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Mukadimabh :

Berisi tentang tujuan pembentukan Kesepakatan Kerja Bersama yaitu
Melaksanaan Hubungan Industrial Pancasila; Menciptakan hubungan kerja
yang serasi, aman, dinamis, ketenangan kerja dan perbaikan kesejahteraan,
kelangsungan usaha, kepastian hak dan kewajiban; Meningkatkan produksi
dan produktivitas kerja.

Bab |

Berisi mengenai pihak-pihak yang membuat Kescpakatan Kerja Bersama
vaitu pihak perusahaan atau wakilnya dengan pihak Serikat Pekerja atau
wakilnva.

Bab 11

Unium :

1. Luasnya Perjanjian.
Jan]

2. Kewajiban para pihak.
3. Pengakuan hak-hak erusahaan dan Serikat Pekerja.
Bab 11 :

Mengakui Hak Perusahann :

. Menerima karyawan baru jika dipandang perlu.

2. Memberikan masa percobaan kepada karyawan baru tersebut
3. Berwenang mengadakan mutasi.
Bab IV :

Mengatur mengenai hari kerja dan jam kerja
Bab V
Mengatur mengenai hal-hal sebagai berikut :
1. Hak Istirahat.
2. Hak Cuti :
- Pengusaha dapat mengatur penurdaan cuti secara resmi.

- Batas waktu cuti, dan lain-lain.
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3. Hak Cuti Hamil.

4. Perlindungan Upah sesuai Peraturan Pemerintah No. 8/1981.

5. Tunjangan Keluarga yang ditahan/dipenjara atas pengaduan pihak
perusahaan.

Bab VI

Pzngupahan :

1. Sistem Pengupahan.
2. Kenaikan upah :
- IHK (Inder Harga Konsumen).
- Prestasi
- Kemampuan Perusahaan.
- Masa kerja.
3. Bila mungkin :
- Bonus, dan lain-lain.
Bab VII :
Perawatan dan Pengobatan :
I. Upaya perusahaan penyediaan fasilitas bagi kesejahteraan keluarga para
pekerja.
2. Upaya perusahaan dalam pemberian tunjangan kepada para pekerja
selama sakit.
Bab VIII :
Keselamatan dan Kesehatan kerja.
Bab IX
Jaminan Sosial :
- lkut serta dalam Jamsostek sesuai Undang Undang No. 3/1992,
- Menyediakan tempat ibadan.
- Kewajiban perusahaan memberi izin pekerja untuk melakukan ibadah

sesual ajaran agama dan tetap meneriina upah.
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- Membantu kegialan hoperasi.

- Bantuan suka cita atau duka cita.

- Upaya perusahaan mengadakan pensiun

- Upaya bantuan olah raga, rekreasi, kantin dan tempuat stirahat.
¢ Bab X

Program Peningkatan dan Ketrampilan.
¢ Bab Xl

Tata Terub

- Tindakan disiphn.

- Tata terub harus tertulis.

¢ Bab XI1:

Menyelesaikan Keluh Kesah dan harus diatur sesual prosedur ke atasan
langsung sccara musyawarah.

¢ Bab XIII:

Pemutusan Hubungan Kerja harus diatur sesuai prosedur yang berlaku,

¢  Bab XIV :

Masa Berlaku, Perubahan dan Porpanjangan Kesepakatan Kerja Bersama.

¢ Bab XV

Ketentuan Penutup.

Pada tiap-tuap Kesepakatan Kera Bersama tentu seiaiu mengalami perubabhan
perubahan pada pasal-pasalnyva. Demikian pula yang terjadi pada Kesepakatan Kerja
Bersama Antara P'I Gudang Garam Kedirn Dengan Pederast Serikat Pekerga Seluruh
Indonesia Unit Kerja P Gudang Garam periode tanun 2000-2002 jika dibandimghan

dengan Kesepakatan Kerja Bersama untuk periode tahon-tahun sebeluinmya,
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'

3.1.2 Kesepakatan Kerja Bersama Antzrva P, Gudang Garam Kediri Dengan
Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang
Garam Dikaitkan Dengan Ketentuan Yang Berlaku

Kesepakatan Kerja Bersama merupakan salah satu sarana dalam rangka
pelaksanaan Hubungan Industnal  yang serasi, aman, mantap dan dinamis
berdasarkan Pancasila, sebagaimana diatur dalam Peraturan Mentern Tenaga Kerja
No.PER.OI/MEN/1985 tanggal 25 Januan 'Y85 tentang Pelaksanan Tata Cara
Pembuatan Kesepakatan  Kerja  Bersama,  Kesepakatan  Kerja  Bersama  pada
hanckatnya adalah perjanjian perburuhan sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 21 tahun 1954 tentang Perjanjian Perburuhan Antara Serikat Briruh Dan
Majikan. Dengan demikian pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama merupakan
perwujudan dari perjanjian perburuhan sebagur upaya pembinaan Hubungan Indutrial
antara Serikat Pekerja dengan Pengusaha berdasarkan Pancasila. Scbagaimana halnya
perjanjian perburuhan, Kesepakatan Kerja Bersama memuat hal-hal yang berkaitan
dengan hubungan Kerja dan syarat-syarat Kerja dimana dintur mengenar hak -hak dan
kewajiban masing-masing prhak.

Dalam pembuatan Kesepakatan Kega Bersama, apabila salab satu pihak
mengajukan permintaan untuk membuat Kesepakatan Keja Bersama kepada prhak
lain. maka permintaan terscbut harus dilakukion sccara tertulis disertar dengan konscep
Kescepakatan Kerja Bersama serta berpedoman pada Pola Umuni Kesepakatan Kerja
Bersama. Di dalam pembuatan Kesepakaian Kerja Bersama maka Federasi Serikal
Pekerja harus mempunyai anggota sekurang-kurangnya 50% dan jumlah Karyawan di
perusahaan yang  bersanghutan.  Sclambat-lambatnya 30 har sejak penmiataan
pembuatan Kesepakatan Kepa Bersama oleh pihak Serikat Pekera diternia, maka
proses musyawarah harus sudah dimulai. Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama dan
Tata Tertib Permusyawaratan harus berpedoman pada Pola Umum Kesepakatan Kerja
Bersama dan Pedoman Tata Tertib, serta harus dilaksunakan dengan itikad buik, iujur,
tulus, terbuka dan dilarang melakukan tindakan-tindakan yang bersifat menckan atau

merugikan prhak lainnya.
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Kesepakatan Kerja Bersama Antara PT. Gudang Garam Tbk. Dengan Federasi
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam ini, dalam langkah-
langkah selanjutnya kedua belah pihak diberikan kebcbasan seluas-luasnya untuk
mengatur segala hal mengenai pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama tersebut. Hal
itu dikarenakan Kesepakatan Kerja Bersama merupakan bagian dari hukuin perdata,
schingga perjunjian-perjanjian dalam bentuk Kesepakatan Kerja Bersama tersebut
juga menganut asas yang sama dan berlaku dalam hukum perdata, yaitu menganut
hukum perjanjian dengan sistem terbuka atau asas kebebasan berkontrak, yang d.atur
dalam pasal 1338 KUHPerdata. Ketentuan tersebut seolah-olah mengandung suatu
pernyataan bahwa kita diperbolehkan membuat perjanjian apa saja dan itu akan
mengikat kita sebagai pihak-p'hak yang bersangkutan sebagaimana mengikatnya
Undang-Undang. Pembatasan terhadap kebebasan itu hanya berupa apa yang
din: nakan “ ketertiban dan kepentingan umum " (Scebekti, 1980:15).

Selain itu, dalam Kesepakatan Kerja Bersama juga terdapat asas yang
dinamakan asas konsensualitas yang berarti adanya kata sepakat. Asas ini
disimpulkan dari pasal 1320 KUHPerdata yang mengandung makna bahwa dengan
kesepakatan yang dimaksudkan tersebut diantara pihak-pihak yang becsangkutan
tercapai suatu persesuaian kehendak, artinya apa yang dikehendaki olen prhak yang
satu adalah vang dikehendaki oleh pihak yang lain pula sehingga keduva belah pihak
dapat mencapai suatu kata sepakat.

Didalam Kesepakatan Kerja Bersama Antara PT. Gudang Garam Kedir
Dengan Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam,
disamping atas adanya kesepakatan bersama kedua belah pihak juga dilakukan secara
tertulis untuk keabsahan dan kepastian hukumnya. Kesepakatan Kerja Bersama
tersebut merupakan Undang-Undang bagi kedua belah pihak, dalam arti masing-
masing pihak tahu kedudukan hukumnya dalam melakukan hak dan kewajibannya.

Kesepakatan Kerja Bersama Antara PT. Gudang Garam Kediri Dengan
Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam periode
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tahun 2000-2002  disampiig berpedoman pada aturan umum vaitu KUl Perdata,
juga berpedoman pada ketentuan-ketentuan sebagai berikut
. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1954, Tentang Perjunjian Perburuhan Antara

Pengusaha Dengan Serikat Buruh.

=

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1956, Tentang Hak Berorganisasi Dan

Berunding Bersama.

L)

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1957, Tentang Penyelesaian Perselisihan

Perburuhan.

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969, Tentang Ketentuan Pokok Tenaga Kerja.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 1954, Tentang Pendaftaran Kesepakatarn
Kerja Bersama.

6. Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP.97/MEN/1993, Tentang Peiaksanaan
Pendaftaran Kesepakatan Kerja Bersama.

7. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER.OI/MEN/1985, Tentang Peiaksanaan
Tata Cara Pembuatan Kesepakatan Kerja Bersama.

Selain ketentuan tersebut diatas bahwa Kesepakatan Kerja Bersama Antara PT.

Gudang Garam Kediri Dengan Federasi Serikat Pekerja Seluruh Indonesia Unit Kerja

PT. Gudang Garam Periode Tahun 2000-2002 juga telah didaftarkan ke Depariemen

Tenaga Kerja Republik Indonesia melalui Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.

KEP.221/M/BW/PK/2000.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka Kesepakatan Kerja Bersama yang
dibuat oleh pihak PT. Gudang Garam dengan Serikat Pekerjanya telah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku atau dapat dikatakan sah. Dengan mengacu pada Kesepakatan
Kerja Bersama tersebut maka kedua pihak dapat segera melakcanakan isi dar
Kesepakatan Kerja Bersama yang mereka buat termasuk akibat hukum dari

pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama tersebut.
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3.1.3 Pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama Antara PT. Gudang Garam
Kediri Dengan Federasi Serikat Pekerja Seiuruh Indonesia Unit Kerja PT.
Gudang Garam Periode Tahun 2000-2002

Kesc yakatan Kerja Bersama dapat dilaksanakan apabila sudah mempunyai
kekuatan hukum. Seperti halnya Kesepakatan Kerja Bersama yang dibuat oleh PT.
Gudang Garam dengan Serikat Pekerjanya untuk periode tahun 2000-2002 telah
mempunyai kekuatan hukum karena telah didaftarkan ke Departemen Tenaga Kerja
R vyang tertuang dalam Keputusan Meuteri Tenaga Keja No.
KEP.221/M/BW/PK/2000. Pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama tersebut sangat
tergantung dari kedua belah pihak dalam memahami, mentaati hak dan kewajiban
masing-masing. PT. Gudang Garam Tbk. Merupakan perusahaan rokok terbesar di
Indonesia bahkan di Asia Tenggara yang mempunyai jumlah tenaga kerja mencapai
ribuan. Diithat dan keberhasilan PT. Gudang Garam Tbk. Dalam dunia vsaha juga
secara tidak langsung dapat menunjukkan bahwa antara pihak perusahaan dan para
pekerja telah terjalin Hubungan Industrial Pancasila yang harmonis dimana
kepentingan-kepentingan para pekerjanya dapat terakomodasikan  melalui
Kesepakatan Kerja Bersama.

Sejak Kesepakatan Kerja Bersama PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun
2000-2002 terbentuk, tepatnya pada tanggal 15 Mei 2000 sampai dengan saat
penyusan mengadakan penelitian ke Kantor PT. Gudang Garam Kedin dan Kantor
PT. Gudang Garam Cabang Jeinber, maka nampak bahwa baik pihak perusahaan
maupun pihak Serikat Pekerja telah melaksanakan Kescpakatan Kerja Bersama
dengan sebaik-baiknya. Kedua pihak selalu berusaha untuk menyelesaikan berbagai
permasalzhan yang muncul dengan jalan musyav-arah mafakat. Hal ini diwujudkan
adanya penyelenggaraan pertemuan rutin tiap bulan antara pihak perusahaan dengan
pihak Serikat Pekerja guna mengetahui dan menampung serta berusaha memecahkan
berbagai permasalahan yang ada. Bagi PT. Gudang Garam Tbk. Selaku pihak
perusahaan, para karya van/pekerja mempunyai pcranan yang sangat penting karena

berkat karya dan kreasinya perusahaan bisa berkemoang dengan pesat. Kinerja para
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pekerja yang berkualitas merupakan sumber dava yang ampuh untuk menunjang
kemajuan perusahaan. PT. Gudang Garam Tbk. mempunyai ciri yang unik yaitu
padat karya dimana masih tetap dapat bersanding dengan padat modal. Hal ini
merupakan bukti bahwa padat modal tidak sclalu bertentangan dengan padat karya.

Pada saat ini perusahaan rokok tap Gudeng Garam telah mempekerjakan
lebih dari 90.000 tenaga kerja vang dengan kompak mencurahkan pikiran, keahl:an
dan tenaganya untuk memutar roda perusahaan, Berbagai usaha terus dilakuban untuk
menigkatkan kesejahteraan karyawan dan mienumbuhkan rasa aiman bagi Karyawan
dan keluarganya. Sebagai salah satu wujud pelaksancan Kesepakatan Kerja Bersama
tersebut, pemberian kesejahteraan bagi karyawannya sungat diperhatihan. Berbaga
bentuk pemberian kesejahteraan bagi karyawan antara lain yaitn ;. pithak perusahaan
telah menyediakan kurang lebih 158 unit rumah yang dijual secara kredit dalam
jangka waktu enam tahun dengan bunga yang rendah dan cicilannya langsung
dibayarkan tiap bulan dari gaji karyawan yang bersangkuatan. Untuk karyawan wanita
yvang belum berkeluarga serta staf tertentu juga disediakan fasi'itas porumahan
dengan daya tampung tidak kurang dari 5000 orang.

Untuk meningkatkan kesegaran jasmani para karyawan beserta keluarganya,
pihak perusanaan menyediakan berbagai fasilitas clah .aga dau perlengkapannyva,
fasilitas kolam renang, lapangan tenis, lapangan bola vol', lapangan bola basket, pusat
kebugaran, tenis meja berikut pelatihnya disediakan sccara lengkap. Berbagai
pertandingan dengan perkumpulan ain  sering diadakan uniuk  menggalang
persahabatan. Kegiatan berdarma wisata pada hari-hari libur sering diselenggarekan
untuk dan oleh karyawan beserta keluarganya.

Kesehatan adalah penting bagi diri karyawan maupun bagi perusahaan. Itulah
scbabnya jaminan keschatan diatur dan diberikan untuk para karyawan menurut
aturan vang ada pada Kesepakatan Kerja Bersama. Para karyawan dapac berobal
dengan biaya cuma-cuma baik dengan memanfaatkan fasilitas poliklinik yang ada
dalam perusahaan maupun diluar perusahaan. Mengingat jumlah karyawan yang

besar, maka perusahaan menyediakan sebuah poliklinik beserta dokter-dokter dan
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teraga paramedis yang terlatih dan mampu melayani pasien-pasien kurang lebih 1100
orang per hari baik dengan obat jalan maupun rowat inap (opname) sementara.

Disamping fasilitas keschatan, perusahaan juga melaksanakan usaha preventif
baik dengan fasilitas olah raga maupur. penyediaan tempat dan alat kerja yang
memenuhi standart syarat-syarat perlindungan keselamatan dan kesehatan Kerja.
Selain itu perusahaan juga mengemban tugas untuk ikut mensukseskan program
Keluarga Berencana. Hasil kegiatan program Keluarga Berencana dalam perusahaan
Gudang Garam cukup menggembirakan karena kurang lebih 77,641% jumlah
haryawan vang memakar alat Kontrasepsi yang disediakan pihak perusahaan. Sclaim
itu Juga telah dibangun berbagai tempat ibadah antara lain masjid, gereja dan lainnya
baik di dalam kompleks maupun di lvar kompleks PT. Gudang Garam. Aktivitas
dalam bidang spiritual ini diselenggarakan olehr dan untuk karyawan sehingpa
sckaligus dapat lebih mendekatkan ikatan batin antar karyawan, karyawan dengan
perusahaan.

Bakat dan penyaluran kegiatan untuk berkarya seni juga tersedia. Karya scai
tersebut meliputi olah gera®, paduan suzra, paguyuban lawak, ludruk, karawitan,
dangdut, pop. Ancka ragam budaya tradisional maupun modern mendapat tempat
yang proporsional di perusahaan, sehingga bakat-bakat terpendam di din karyawan
mendapat penvaluran vang optimal. Darr tanian dacrah hingga tan disko, darn gamelan
hingga band, dari seni suara hingga seni masak-memasak disclenggarakan oleh dan
dar karyawan dengan dukungan perusabaan sepenuhnya. Disisi lamn secara langsung
perusahaan juga membantu pembangunan tempat ibadah, prasarana jalon, lampu jalan
dan penghijauan kota yang turut menambah kesemarakan kota Kedirt, Rasa tanggung
jawab terhadap kota dan warga Kedini diungkapkan dengan menyerap sckitar
seperlima dari jumlah penduduk kota Kediri yang berjumlah kurang lebih 450.000
jiwa.

Dan bentuk-bentuk pemberian fasilitas tersebut diatas jelas menunjukkan
betapa besar perhatian pihak perusahaan terhadap kescjahteraan para pekerjanya. Dan

hal itu juga menunjukkan bahwa hubungan keija antara pihak perusahaan dengan
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para pekerja berjalan dengan baik dan Kesepakatan I{erja Bersama yang dibuat telah
dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Baik secara langsung maupun tidak langsung,
bentuk-bentuk pemberian fasilitas tersebut sangut mendukung pelaksanaan
Kesepakatan Kerja Bersama yang mereka sepakati sehingga berbagai permasalahan
yang muncul dapat segera diatasi dengan jalan musyawarah antar pihak.

Selain bukti-bukti terschut diatas, sebugai bukti keberhasilan PT. Gudang
Garam dalam menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan para pekerjanya vaitu
Jarang terjadi aksi mogok kerja yang dilakukan oleh para pekerji. Sepanjang
diberlakukan Kesepakatan Kerja Bersama antara PT. Gudang Garam dengan pihak
Serikat Pekerja, hanya ada periode tahun 1997-1999 <aja terjadi aksi mogok kerja
dimana para sopir menuntut kenaikan upah, namun aksi mogok kerja iersebut tidak
berlangsung lama bahkan relatif singkat. Hal ini berkat kesadaran kedua belah pihak
untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara musyawarah secara internal. Dan
proses produksi PT. Gudang Garam dapat berjalan dengan normal kembali. Bukan
menjadi rahasia umum jika dimata masyarakat maupun pemerintah Indonesia, bahwa

PT. Gudang Garam Kediri merupakan perusahaan rokok terbesar.

3.2 Faktor-Faktor Pendorong Dan Peughambat Pelaksanaan Kesepakatan
Kerja Bersama

Faktor-faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan Kesepakatan Kerja
Bersama sangat penting bagi hubungan kerja antara pihak perusahaan dengan pihak
pekerja. Faktor-faktor pendorong tersebut terdiri dari faktor pendorong umum dan
faktor pendorong khusus pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama. Faktor-faktor
pendorong ini merupakan hal-hal yang melataroelakangi pelaksanaan Kesepakatan
Kerja Bersama.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan Kzsepakatan Kerja Bersama itu
bisa terjadi kapanpun. Faktor penghambat ini menjadi alasan terjadinya

ketidaklancaran pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama dan dapat mempengaruhi
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kinerja perusahaan dimana diantara hubungan para pekerja dengan perusahaan terjadi

suatu permasalahan.

3.2.1 Faktor-faktor Pendorong Pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama
Mengenal faktor-faktor pendorong pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama

tersebut terdiri dari

L. I‘aktor Pendorong Umum yang meliputi -

. Adanya asas kebebas:n berkontrak.

2. Melindungi hak-hak para pekerja.
3. Menjaga hubungan kerja yang harmonis antara pihak perusahaan dengan
para peherja yang berasaskan Hubungan Industrial Pancasila.
Il [Faktor Pendorong Khusus yang meliputi -

I Diterimanya Konsep Kesepakatan Kerja Bersama vang diusulkan pihak
Serikat Pekerja kepada pthak perusahaan,

2. Dudaftarkannya Kescpakatan Kerja Bersama vyang baru ke Kantor
Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Kebebasan berkontrak memang maerupakan salah satu faktor pendorong pelaksanaan

Kesepakatan Kerja Bersama dan hal ini sesuai pesal 1338 KUHPerdata. Namun

demikian kebebasan tersebut harus ada batasan-batasannya yaita sesuai dengan

peraturan nerundang-undangan yang berlaku.

Mehndungi  hak-hak  para pekenia juza merupakan  fukior  pendorong
pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama. Para peherja dalam hubungan kerjanya
dengan pihak perusahaan, tentu mempunyai hak dan kewajiban. Hak-hak dan
kewajiban para pekerja itu meliputi antara lan

I, berhak atas upah,

2

berhak atas pekerjaan,
3. berhak atas perlindungan.
Sedangkan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para pekerja tu meliputi antara

lai,
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1. melakukan pekerjaan dengan baik.
2. mengikuti perintah atasan.
Hak dan kewajiban para pekerja itu dituangkan dalam Kesepakatan Kerja Bersama

vang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Menjaga hubungan kerja yang harmonis antara pihak perusahaan dengan
pihak pekerja yang berasaskan Hubungan Industrial Pancasila juga merupakan salah
satu faktor pendorong pelaksanaan Kesepakatan Keija Bersama, Hubungan industrial
menggambarkan sebuah sistem yang kompleks, yang pada dasarnya merupakan
hubungan antara para pelaku dalam proses produksi baiang dan atau jasa. Para pihak
tersebut ter 'iri para pekerja, pengusaha atau bahkan pemerintah termasuk pula
masyarakat. Sebagai sebuah sistem yang dinamis, maka hubungan industrial memiliki
sub-sub sistem atau bagian yang berperan sesuai dengan bidang masing-masing

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan iklim kerja dan usaha vang harmenis.

Sesuai dengan pedoman pelaksanaan Hubungan Industrial Pancasila maka
dapat dipaparkan pengertian dan tujuan Hubungan Industrial Pancasila. Hubungan
Industrial Pancasila (HIP) adalah suatu sistem hubungan yang terbentuk antura pelaku
dalam proses produksi barang dan atau jasa yang didasarkan atas nilai-nilai yang
merupakan manifestasi dari keseluruhan sila-sila dalam Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, yang tumbuh dan berkembang di atas kepribadian bingsa dan

kebudayan nasional Indonesia.

Sejalan dengan pengertian terdebut di atas, sila-sila dari Pancasila yang
melandasi Hubungan Industrial Pancasila (HIP) adalch merupakan suatu kesatuan
yang tidak bisa dipisah-pisahkar: antara sila yang satu dengan sila yang lainnya. Sila
yang satu tidak lebih menonjol peranannya dan sila yang lain. Dalain membahas
suatu sila sebagai dasar tidak boleh terlepas dari sila yang lain, karena Pancasila harus

dilaksanakan dan diamalkan secara bulat dan utuh.
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Tujuan Hubungan Industrial Pancasila adalah mengemban cita-cia Proklamasi
Kemerdekaan Negara Republik Indonesia 17 Agustus 1945 di dalam Pembangunan
Nasional, ikut mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur vang berdasaikan
Pancasila dan UUD 1945 scrta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi,dan keadilan sosial. Tujuan tersebut dapat dicapai
melalui penciptaan ketenangan, ketentraman, ketertiban, kegairahan keja serta
ketenagan usaha, meningkatkan produksi atau produktivitas dan meningkatkan
kesejabteraan pekerja serta derajadnya sesual dengan martabat manusia. Dalam

pelaksanaan Hubungan Industrial Pancasila berdasarkan dua asas herja yaitu -
a. asas kekeluargaan dan gotong rovong,
b. asas Musyawarah untuk mufakat.

Diterimanya konsep Kesepakatan Kerja Bersama yang diusulkan o.¢h pihak
Serikat Pekerja kepada pihak perusahaan merupaan kepuasan ersendiri bagi para
pekerja, karena hal ini menunjukkan bahwa aspirasi mereka gapal ditcrima oich pihak
perusahaan. Namun demikian tidak selalu semua isi dari konsep Kesepakaian Kerja
Bersama yang diusulkan tersebut dapat diterima oleh pihak perusahaan Hal ini harus
melalul mekanisme musyawarah schingga tercapai hesepakatan kedua belah pihak.
Seperti pernah terjadi terhadap konsep Kesepakatan Kerja Besama PT. Gudang
Garam 'Ibk. pcriode tahun 1999-2001 yang diusulkan oleh pihak Federasi Serikat
Pekerja seluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam, dimana konsep tersebut
tidak dapat diterima atau disepakati oleh pihak perusahaan karena ada beberapa pusal
dalam konsep Kesepakatan Kerja Bersama tersebut yang tidak sesuai dengan
kchendak pihak perusahaan. Namun demikian sctelah melalul proses musyawarah
yang panjang akhirnya dapat diambil suatu kesepakatan antara kedua belah pihak.

Setelah Kesepakatan Kerja Bersama disepakati kedua pihak, maka langkah
selanjutnya yaitn pihak perusahaan harus segera merdaftarkan Kesepakatan Kerja

Bersama terscbut ke Kantor Departemen Tenuga Kerja hinpga ditetapkan dalam
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bentuk Keputusan Menteri Tenaga Kerja. Seperti halnva Kesepakatan Kerja Bersama
Antara PT. Gudang Garam Kediri Dengan Federasi Scrikat Pekerja Seluruh Indonesia
Unit Kerja PT. Gudang Garam Periode Tahun 2000-2002 yang telah ditetapkan
melalui Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP.221/M/BW/PK/2000. Hal in juga
merupakan faktor yang mendorcng pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama, karena
apabila Kesepakatan Kerja Bersama tersebut sudah “Sah” dan mempunyai kekuatan
hukum, maka para pihak yang berkepentingan dapat melaksanakar Kesepakatan

Kerja Bersama tersebut dengan tenang.

3.2.2  Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama
Selain faktor pendorong (entu ada faktor penghambat atau hal-hal yany dapat
menghalangi pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama. Faktor-faktor penghambat
tersebut antara lain meliputi :
I. Apabiia salah satu pihak baik itu pihak perusahaan maupun pihak pekerja
melakikan pelanggaran terhadap ketentuan yang ada pada Kesepakatan Kerja

Bersama tersebut.

[89]

Belum juga dapat disahkannya Kesepakatan Kerja Bersama yang baru scbagai

pengganti Kesepakatan Kerja Bersama yang hebis masa berlakunya.

3. Apabila terjadi permasalahan antara pihak perusahaan dengan pihak pekeria yang
mengalami jalan buntu sehinzga mengakibatkan werhentinya proses produksi.

Ketiga faktor penghambat tersebut harus benar-benar diperhatikan karena

mempengaruhi kinerja perusahaan dan pelaksanaan Kesepakatan Kerja Bersama yang

telah mereka sepakati.

Pelanggaran terhadap Kesepakatan Kerja Bersama yang dilakukan oleh salah
satu pihak tentu menjadi penghambat dan mempengaruhi hubungan kerja antara
kedua pihak. Misalnya; pemberian upah yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam
Kcesepakatan Kerja Bersama, berkurangnya jaminan sosial para pekerja den lain
sebagainya. Itu semua merupakan bentuk pclanggaran yang dilakukan oleh pihak

perusahaan. Selain itu bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh para pekeria vaitu
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misalnya; pekerja yang tidak masuk kerja beberapa hari tanpa ada surat
pemberitahuan kepada pihak perusahaan, pekerja yang mencuri aiat-alat produsi atau
bahkan hasil produksi berupa rol:ok dan lain sebagainya.

Belum juga dapat disahkannya Kesepakat:in Kerja Bersama yang baru sebagai
pengganti Kesepakatan Kerja Bersama yang habis masa berlakunya tentu
m.nghambat proses kinerja perusahaan termasuk huhungan kerja. Kesepakatan Kerja
Bersama PT. Gudang Garam Tbk. periode tahun 1999-2001 yang tidak dapat
disepakati hingga awal tahun 2000 sehingga dibcrlakukan kembali Kesepakatan Kerja
Bersama PT. Gudang Garam Tbk periode tahun sebelumnya yaitu periode tahun
1997-1999. Hal itu tentu juga menjadi pengkambat pelaksanaan hubungan kerja
antara kedua pihak.

Bilamana terjadi permasalahan antara pihak perusahaan dan para pekerja yang
mengakibatkan terhentinya proses produksi tentu menjadi penghambat pelaksanaan
Kesepakatan Kerja Bersama dan mempengaruhi hubungan kerja, bahkan bisa
menimbulkan aksi mogok kerja jika jalan musyawarah sudah mengalami kebuntuan
dan biasanya kalau aksi mogok kerja terjadi maka ketentuan-ketentuan yang ada
dalam Kesepakatan Kerja Bersama akan cenderung diabaikan. Dan hal tersebut akan
berakibat buruk bagi kelangsungan perusahaan serta dapat pula merugikan pihak

pekerja itu sendiri bahkan akan berdampak pula paue keluarganya.

3.3 Sikap Perusahaan Terhadap Aksi Mogok Kerja

Seperti diketahui akhir-akhir ini marak terjadi aksi mogok kerja yang
dilakukan oleh para pekerja guna menuntut kepada pihak perusahaan untuk
memenuhi kehendak para pe.erja. Biasanya aksi para pekerja tersebut muncil setelah
Jalan musyawarah mufakat dirasa sudah tidak bisa mengahasiikan seperti vang
mercka kehendaki. Memang para pekerja itu memiliki halk untuk melakukan aksi
mogok kerja, hal tersebut didasarkan atas pasal 28 UUD 1945 dimana nengatur

tentang kebebasan untuk berserikat, mengeluarkan pendapat secara lesan maupun

tertulis. Apalagi situasi politik dan perekonomian negara yang sedang terpuruk saat
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ini sangat mempengarvhi terjadinya aksi mogok kerja. Seperti diketahui bersama
bahwa aksi mogok kerja merupakan tindakan pekcrja secara bersama-sama untuk
menghentikan atau memperlambat pekerjaan scbagai akibat gagalnya perundingan
penyelesaian perselisihan industrial yang dilakikan agar pihak perusahaan memenuhi
tuntutan pekerja
Sebaiknya aksi mogok Kerja itu jangan sampai terjadi karena mempengaruhi
proses produksi perusahaan. Dan sepanjang jalan musyawarah/perundingan masih
dimungkinkan untuk dilakukan maka sebaiknya para pekerja tidak melakukan aksi
mogok kerja. Kalaupun dirasa perlu diadaken aksi mogok kerja hendaknya jangan
sampai terjadi tindakan perusakan-perusakan bahkan kerusuhan karena hal ity selain
sangat merugikan juga dapat memberikan citra buruk bagi pekerja. Seharusnya aksi
mogok kerja itu dilakukan secara damar. Aksi mogok kerja yang dilakukan leh para
pekerja harus memenuhi syarat-syarat yailu antara lam; apabila persehsithan tdak
dapat diselesaikan para pihak, memberitahu secara terulis kepada perusahaan dan
Departemen Tenaga Kenja dan surat pemberitahuan haris ditandatangan Pengurus
Serikat Pekerja atau wakil pekerja serta harns diterima minimal 7x24 jam sebelum
aksi tersebut dilakukan.
Sikap perusahaan terhadap aksi mogok kerja yang dilakukan oleh para pekerja

tersebut yaitu antara lain
1. Melakukan tindakan preventif :

Pihak perusahaan harus berusaha mencegah jangan sumpai aksi mogok kerja

tersebut berlarut-larut dan  jangan sampai terjadi lagi dengan jalon selalu

memperhatikan aspirasi para pekerja.
2. Melakukan tindakan kooperatif :

Pihak  perusahaan harus mengambil tindakan yang bersilat bekerja sama

maksudnyva tetap menganggap para pekerja tersebul sebagai partner kega bukan

sebagal musuh serta berusaha secara terus-menerus untuk membujus para pekerja

agar bersedia untuk menyelesaikan permasa’ahan yang ada dengan julan

musyawarah.
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PT. Gudang Garam Kediri pernah mengalami aksi mogok kerja para
karyawannya yang menuntut kenaikan biaya makan. Para pekerja yang melakukan
aksi tersebut terdiri dari para sopir yang menuntut agar biaya untuk makan dinaikkan
karena biaya makan yang selama ini diterimanya kurang memadai. Aksi mogok kerja
tersebut berlangsung dua hari dan menghentikan proses produksi dan distribusi rokok
sehingga mengakibatkan kerugian sampai ratusan juia bagi perusahaan. Namun
demikian berkat pendekatan yang tepat maka aksi tersebut tidak sampai berlarut-larut
bab’an cenderung singkat dibanding aksi-aksi megok kerja yang dilakukan para
pekerja di perusahaan lain.

Pihak perusahaan Gudang Garam dalam menyelesaikan suatu permasalahan
selalu berusaha menempuh jalan musyawarah mufaka. secara internal. Seperti pada
saat pihak perusahaan mengalami aksi mogok kerja para karyawannya, pada saat itu
pihak perusahaan langsung mengjadakan rapat dengan para pengurus Serikat Pekeria
seluruh unit kerja PT. Gudang Garam hingga tercapai suatu kesepakatan terhadap
tuntutan para sopir yaitu pihak perusahaan mengabulkan tuntutar dengan menaikkan
biaya makan sesuai keputusan Dewan Direksi PT. Gudang Garam. Dan para sopir
juga menerima jumlah kenaikar biaya makan tersebut dan proses produksi serta
distribusipun kembali berjalan dengan normal.

Dalam hal penyelesaian melalui upaya-upaya perundingan tidak memperoleh
hasil, maka penyelesaiannya ditempuh melalui arbiwrasi  wajib oleh Panitia
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah (P4D) dan atau Panitia Penyelesaian
Peselisihan Perburuhan Pusat (P4P) yang diberi wewenang membuat putusan-putusan
yang mengikat. Wewenang P4D dan P4P juga mencakup penyelesaian terhadap
peirkara-perkara yang timbul dalam hubungannya dengan perselisihan perburuhan
sepertl tuntutan-tuntutan atau keluhan yang berkaitan dengan penafsiran terhadap
pelanggaran Kesepakatan atau Perjanjian Kerja baik perorangan maupun kolektif,
atau pelanggaran hak-hak lainnya berupa perselisihan kepentingan.

Pokok pangkal yang harus dipegang teguh dalam masalah penyelesaian

perselisihan perburuhan ialah bahwa sedapat mungkin perusakan hubungan kerja
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harus dicegah dengan segala upaya bahkan dalam beberapa hal tidak dibenarkan
Dapat dipahami bahwa pemecahan masalah yang dihasilkan oleh perundingan antara
pihak-pihak yang bersangkutan sering lebih dapat diterima oleh pihak-pihak itu
sendiri dari pada penyelesaian yang dihasilkan oleh P41 ataupun P4P. Olch karena
itu lebih ditekankan agar penyelesaian masalah tersebut ditempuh secara camai dan
internal. Hanya apabila perundingan jalan damei tersebut mengalami jalan buntu,
maka barulah pemerintah turut campur tangan untuk menyelesaikannya sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mengenai tata cara penyelesaian perselisihan harus benur-benar diperhatikan.
Proses penyelesaian diupayakan sedeinikian rupa dengan menerapkan asas
musyawarah untuk mencapai mufakat sesuai prinsip HIP, schingga putusan-putusan
P4D ataupun P4P baik diitkuti maupur tidak oleh pemutusan hubungan kerja
diharapkan tidak menimbulkan konflik-konflik sosial antara pihak-pihak yang
bersangkutan. Sebab hubungan industrial antara pekerja dengan perusahaan dalam
proses produksi merupakan mitra usaha yang harus dijamin kepentingan dan
perlindungannya.

Dalam kaitannya dengan asas penyelesaian secara damai ad@s dasar
musyawarah untuk mencapai mufakat, maka proses penyelesaian perselisihan
perburuhan berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1957 ditemouh melalui
beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

I. Merupakan pentahapan pra P4d/P4P yaitu penyelesaian yang diupayakan sendiri
meliputi
a. Musyawarah antara kedua belah pihak secara kekeluargaan.
b. Melalui Lembaga Bipartit (unsur pekerja dan pengusaha).
Melalui Pengawas perantara.

d. Melalui Jurw/ Dewan Pemisah.

2

Merupakan pentahapan penyelesaian melalui P4D yang menghasilkan putusan

mengikat.
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3. Merupakan pentahapan penyelesaian melalui P4P yaitu apabila terhadap putusan

N

P4D tersebut oleh suatu pihak dalam jangka waktu 14 hari diajukan banding

Putusan P4P semuanya bersi{at mengikat.

Putusan P4P yang bersifat mengikat itu tidak dapat dimintakan banding, kecuali

dalam hal-hal tertentu Menteri dapat membatalkan atau menurda pelaksanaan

putusan P4P dengan ketentuan atau syarat-syarat sebagai berikut -

a.

Pembatalan (penundaan pelaksanaan) itu perlu untuk memelihara ketertiban
umum serta melindungi kepentingan-kepentingan negara.

Pembatalan (penundaan pelaksanaan) varg didahului oleh perundingan
dengan Menteri-Menteri yang departemennya mempunyai wakil dalam P4P.
Hak veto (wewenang Menteri) dipergunakan dalam waktu 14 hari sesudah
penanggalan putusan P4P.

Dalam surat Keputusan Menteri tenteng penundaan atau pembatalan atas
putusan P4P diatur pula alasan-alasan dari pembatalan atau penundaan
putusan P4P.

Di mana perlu diputuskan yang meagatur akibat-akibat pembatelan atau

penundaan dapat dilakukan sebagai putusan P4,

Bila setelah 14 hari putusan P4P itu dite'apkan dan Menteri tidak membatalkan

atau menunda pelaksanaan putusan, maka putusan P4P vane meneikat itu dapat
yang g p

mulai dilaksanakan.

Baik terhadap putusan P4P ataupun putusan Menteri tentang pembatalan putnsan P4pP

oleh suatu pihak dapat mengajukan gugatan perdata kepada Peradilan Ta‘a Usaha

Negara yaitu gugatan-gugatan yang sudah merupakan putusan final.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV. KESIMPULAN DAN SARAN i

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan terhadap permasalahan yang telah

dilakukan di tas, maka penyusun dapat menyimpulkan sebagai berikut |

l.

2

Pelaksanaan KKB Antara PT. Gudang Garam Kediri Dengan FSPSI Unit Kerja
PT. Gudang Garam Periode Tahun 2000/2002 felah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Hal ini tertuang dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja
No.KEP.221/M/BW/PK/2000. Selain itu juga mengacu pada peraturan
perundangan-undangan khususnya Undang-Undang No 21 Tahun 1954 Tentang
Perjanjian Perburuhan Antara Serikat Buruh Dengan Majikan, Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor PER-O1/MEN/1985 Tentang Pelaksanaan Taia Cara
Pembuatan KKB.

Pelaksanaan KKB PT. Gudang Garam Kediri Dengan FSPSI UNIT kerja PT.
Gudang Gaiam Periode 2000/2002 telah berjalar. dengan baik dimana hal ini
dapat terlihat antara lain dari sikap perusahaan yang memperhatikan kesejahteraan
karyawan dengan jalan menyediakan berbagai fasilitas termasuk perumahan,
sarana olah raga beserta pelat hnya, tempat ibadah, poliklinik, kesenian dan taman
rekreasi serta tidak lupa selalu memperhatikan aspirasi para karyawannya guna
mewujudkan Hubungan Industrial Pancasila yang harmonis.

Faktor-faktor pendorong pelaksanaan KKB terdiri dari faktor pendorong yang
bersifat umum dan khusus. U'aktor pendorong pelaksanaan KKB yang bersifat
umum antara lain : adanya asas kebebasan berkontrak, untuk melindungi hak-hak
para pekerja, menjaga hubungan kerja yang harmonis sesuai Hubungan Industrial
Pancasila. Sedangkan faktor pendorong yang bersifat khusus antaia lain : diterima
dan disepakatinya konsep KKB yang baru sebagai pengganti KKB yang habis
masa berlakuriya oleh pihal. perusahaan, didaftarkannya KKB yang baru ke

Kantor Departemen Tenaga Kerja sehingga mempunyai kekuatan hukum.

48
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4.

6.

49

Faktor-faktor penghambat pelaksanaan KKB antara lain meliputi : apabila salah
satu pthak baik itu pthak perusahaan maupun pihak pekeria melakukan
pelanggaran terhadap isi KKB, belum juga dapat disahkannya KKB yang baru
scbagai pengganti KKB yang habis masa berlakunya karcna belum tercapai
kesepakatan antara kedua pihak, apabila teriadi permasalahan atau perselisihan
antara kedua pihak yang' bisa mengakibatkan terhentinya proses produksi dan
distribusi.

Stkap perusahaan terhadap aksi mogok kerju ada dua yaitu:

a. melakukan tindakan preventif, maksudnya pihak perusahaan harus berusaha
mencegah agar aksi tersebut tidak terjadi dan wrulang lagi dengan jalan selalu
meajaga hubungan kerja yang harmonis Jan selalu memperhatikan aspirasi
para karyawan.

b. Melakukan tindakan koooseratif; maksudrya pihak perusahaan selalu bekerja
sama tanpa memandang para pekerja yang sedang melakukan 1ksi tersebut
sebagal  musub, tetapt  tetap  sebagai  partner  kerja. Dan berusaha
mengutamakan penyelesaian masalah dengan jalan musyawarah.

Apabila jalan musyawarah sccara internal sudah tidak bisa ditempuh maka jalan

terbaiknya yaitu meminta bantuan pihak peinerintah melalui arbirasi wajib oleh

Panitiz. Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Dacrah (P4D). Apabila dalam

tingkat P4D belum juga memuaskan maka para pihak dapat melanjutlan ke

tingkat yang lebih tinggi vaiw ke Panitia Penvelesaian Perseiisihan Perburuhan

Pusat (P4P). Dan apabila putusan P4P dirasa Lelum juga memuaskan maka dapat

mengalihkan ke Perudilan Tata Usaha Nepara.

4.2 Saran

Saran yang dapat penyusun berikan diam penyusunan sknpsi ini vaitu

scbagai berikut:

PT. Gudang Garam Tbk. sebagai perusahan rokok terbesar di ludonesia, agar
g gal |

lebih  meningkatkan hubungan kerja yang harmonis denga para Karyewannya.
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Hal itu dimaksudkan supaya dapat menjadi panutan bagi perusahaan-perusahaan
lainnya. Serta mengutamakan musyawarah mufakat dalam  menyelesaikan

perselisihan antara pekerja dengan perusahaan.

Dalam perluasan dacrah produksi PT. Gudang Garam harus lebih memperhatikan
kondisi hingkungan sekitarnva serta lebih berperan dan berpartisipasi dalam
pembangunan kota Kediri pada Khususnya dan terhadap pembangunan negara

pada umumnya.

Bagi karyawan Pl Gudang Garam Kediri yang tergabung dalam Serikat Pekeja
Scluruh Indonesia Unit Kerja PT. Gudang Garam agar ikut berpartisipasi menjaga
hubungan kerja vang harmonis dengan pihak  perusshaan sesuai Hubungan
Industrial Pancasila.

Pihak  Perusahaan dan pihak Pekerja harus berusaha menghormati hak  dan
kewajiban masing-masing sesuai Kesepakatan Kerja Bersama,

Dalam merundingkan setiap konsep KKB, Jdiharapkan kedua pihak  saling
memperhatikan dan menghormati pendapat masing-masing  guna ercapainya

kesepakatan terhadap konsep KKB tersebut,
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23 THE JAKARTA CONSULTING GROUP
PARTNER IN CHANGE

MENTERI
TENAGA KERJA

Dapat Menunda_MeibatnIknn (Veto)
dalam 14 harl setelah Putusan

_________________ — PANITIA PENYELESAIAN
~——| PERSELISIHAN PERBURUHAN
PUSAT -
_Peugclsahuu T
. Dapat Menarik Banding
Persoalan i
— PANITIA PENYELESAIAN ]
I PERSELISIHAN PERBURHAN I'TS Anjuran /
DAERAH | Mengiieut
Pihak-pihak G'.Tgl\l
ARINTER | dla?tr::;mn Mencapuni PENG.
J Penyelesnian ADILAN PENG-
= : ~ PTS ditolak banding NEGERI ADIAN
JAKARTA 8L -
+ PUSAT TEMPAT
i | : /
—[ PEGAWAI PERANTARA
Putusan T ' '
Mengiknt Lewsat 14 hr,
: Gagal Putusan tidak
Mencapai Anjuran dilaksunakan
Penyelesaian ]. ( Bagi
Putusan yang
Dapat | J’ i mengikat )
Discraliknn ol
Pilak-pihale: e ‘
T T« MAJIKAN PERKUMPULAN |
* MAJIKAN L

| * SERIKAT BURUH GABUNGAN N
* SERIKAT BURUH . - ‘

il 1. Putusan Mengikat Jika
dalam 14 har! tidaa

Menyelesaikan Perselisilian diveto Menteri,
secara persetujuan 2. Lewat 14 hari tidak
dilaksanakana.
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[1][c] [}

PENGADILAN
NEGERI
JAKARTA-PUSAT

PUTUSAN DILAKSANAKAN

ELAH 14 HARI PANITIA
BAK DILAKSANAKAN LEBIH DARI PENYELESAIAN
: 10 ORANG I_ PERSELISIHAN
' PERBURUHAN
PUSAT
(P4.P)
* PENGUSAHA
MERUNDINGKAN ‘
P.H.K. PHK TIDAK DAPAT
i dengan DIHIND ARKAN,
' SERIKAT BURUH . DIMINTAKAN IJIN
' (BURUH YANG KEFADA
{ BERSANGKUTAN)
PANITIA
} \ PENYELESAIAN
| % J\ PERSELISIHAN

\ KURANG DARI PE%RUHAN
TELAH 14 HARI 10 ORANG p4RAH-D
DAK DILAKSANAKAN \—l/ (P4-D)

8
PUTUSAN DILAKSANAKAN

PENGADILAN PUTUSAN DITOLAK BANDING
NEGERI LEWAT 14 HARI
SETEMPAT

21
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